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MOTTO 
 
 
 
v Aku berpikir maka aku ada (Descrates). 
 
 
 
v Hidup bagaikan anak tangga, bila kita mampu melangkah satu tingkat 
maka masih akan banyak tingkat lagi yang harus dilewati. 
 
 
 
 
v Tak seorangpun pernah dikalahkan hingga kekalahan tersebut dianggap 
sebagai suatu kenyataan (Napoleon Hill). 
 
 
 
 
v Kemenangan dan kekalahan kita bergantung pada diri kita sendiri 
(Epictetus). 
 
 
 
v Jangan mabuk ketika sukses,(jangan terpuruk ketika gagal 
(Aristoteles)._ 
 
 
 
 
v Keilmuwan tidak untuk dibanggakan melainkan diaplikasikan sebagai 
wujud tanggung jawab moral dan sosial. 
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ABSTRAKSI 
 
 
Eko Indra Romadhan D1207594, BERITA BENCANA DAN PERSEPSI 
KHALAYAK (Studi Deskriptif Tentang Aktifitas Menonton Berita Bencana di 
Televisi dan Persepsi Keluarga Desa Banjarjo Kecamatan Padangan Kabupaten 
Bojonegoro Jawa Timur ) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta 
 
 
Belakangan ini bangsa Indonesia sering tertimpa bencana baik bencana dari 
ulah manusia itu sendiri maupun bencana yang datangnya dari alam seperti banjir, 
tanah longsor, gunung meletus dan sebagainya. Namun yang sering terjadi adalah 
peristiwa banjir dikarenakan intensitas hujan di sebagian wilayah Indonesia sangat 
tinggi. Oleh karena itu banyak daerah-daerah di tanah air yang menjadi korban banjir 
salah satunya adalah desa Banjarjo yang terletak di Kabupaten Bojonegoro. Desa 
yang terletak tepat di pinggir sungai Bengawan Solo ini kerap menjadi korban banjir 
yang sangat merugikan warganya. 
Dalam situasi bencana, kebutuhan masyarakat akan berita-berita bencana 
menjadi meningkat tajam. Media yang menyajikan berita bencana bisa dari media 
cetak maupun media elektronik. Namun diantara media-media yang ada, media 
elektronik khususnya televisi yang memiliki pengaruh paling besar terhadap audiens. 
Namun tanpa disadari televisi dalam menyajikan suatu berita bencana terkadang 
memunculkan suatu realitas yang sebenarnya hal tersebut biasa saja tetapi diolah dan 
dikemas menjadi menarik dan terkadang dramatis. Ketika seseorang menonton berita 
bencana di televisi telah terpenuhi suatu kebutuhan informasi. Namun kini bagaimana 
mereka mengolah informasi tersebut dari berbagai pengalaman dan pengetahuan yang 
dimilikinya. Hal inilah yang dapat membedakan persepsi orang yang satu dengan 
yang lain dalam menerima dan menganalisis informasi yang didapat. 
Oleh sebab itu melalui metode deskriptif kualitatif, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pemberitaan bencana di televisi, 
apakah mereka mendapatkan perasaan yang berbeda ketika menonton berita bencana 
di televisi. Penelitian ini memakai memakai metode analisis interaktif Sutopo yang 
terdiri dari reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
Dalam penelitian ini didapat bahwa masyarakat desa dalam menonton berita 
bencana di televisi sudah menganggap bahwa tidak sepenuhnya berita di televisi 
benar adanya. Mereka beranggapan bahwa dalam penayangan berita terkadang terlalu 
didramatisir padahal dalam kenyataannya hal tersebut biasa saja. Mereka menerima 
seluruh informasi dari televisi hanya sebagai pemenuhan kebutuhan saja. Oleh karena 
itu sebaiknya bagi insan pertelevisian dalam menayangkan berita khususnya berita 
bencana diperlukan perencanaan yang baik agar masyarakat tidak bingung terhadap 
informasi yang diberikan. 
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ABSTRACT  
 
 Eko Indra Romadhan D1207594, NEWS DISASTER AND PERCEPTION 
KHALAYAK ( Descriptive Study About Aktifitas Look on the News Disaster in 
Television and Perception of Family of Countryside of Banjarjo of District of 
Field of Sub-Province of Bojonegoro East Java ) Faculty of Social Science and 
Politics. Sebelas Maret University. 
 
 
Lately Indonesian nation often borne down upon by a good disaster of disaster 
from act of human being of and also it self its incoming disaster from nature of like 
floods, landslide, mount erupt etcetera. But which is often happened is floods event  
because of rain intensity in this part of Indonesia region very high. Therefore many 
area in fatherland becoming floods victim one of them is countryside Banjarjo which 
is located in Sub-Province Bojonegoro. located Countryside precisely in periphery of 
this river Bengawan Solo is frequent become the very harming floods victim of its 
citizen. 
In disaster situation, requirement of society of disaster news will become to 
mount sharply. Media presenting disaster news can from media print and also 
electronic media. But among existing media, electronic media specially television 
owning biggest influence to audiens. But unconsciously television in presenting 
disaster news sometimes peep out reality which in fact run of the mill the mentioned 
but processed and tidy become to draw and dramatic sometimes. When someone look 
on the disaster news in television have been fufilled by information requirement. But 
nowadays how the them mengolah information from various experience and 
knowledge owned. This matter can differentiate the perception one who is one with 
other in accepting and analysing got information. 
On that account passing descriptive method qualitative, this research aim to to 
know the society perception to disaster news in television, they get the different 
feeling when look on the disaster news in television. This research hence hence 
method analyse the interaktif Sutopo consisted of by the data discount, data 
presentation and conclusion withdrawal. 
In this research got by that countryside society in look on the disaster news in 
television have thought well of though in displaying information nya which there still 
not yet real correct fully and each every displaying news specially floods too 
dramatizing of real situation. They accept entire/all information from television only 
as just just requirement accomplishment. Therefore better to television mankind in 
displaying news specially disaster news needed by a good planning  to be society do 
not confuse to given information. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Masih jelas dalam ingatan gempa mengguncang Jogjakarta pada pagi hari di 
bulan Mei 2006. Gempa berkekuatan 5,9 skala richter mengguncang wilayah 
Jogjakarta dan sebagian wilayah Jawa Tengah selama kurang dari satu menit. Namun 
tidak kurang ribuan warga DIY menjadi korbannya. Ada yang kehilangan keluarga, 
ada juga yang kehilangan harta benda dan tempat tinggal.  
Hal lain yang sempat menjadi berita besar adalah penggunaan bahan 
pengawet untuk mayat atau disebut juga dengan formalin kedalam campuran 
sejumlah makanan. Dampak dari pemberitaan tersebut yaitu banyak ibu rumah 
tangga yang merasa ragu akan bahan makanan yang akan dibeli, apakah 
mengandung formalin atau tidak mengingat efek dari penggunaannya sangat 
berbahaya bagi tubuh. 
Bahkan peristiwa yang baru saja terjadi adalah bencana banjir di berbagai 
daerah seperti di sebagian Jawa Tengah dan Jawa Timur. Akibat bencana alam 
tersebut banyak yang dirugikan dari segi materi maupun waktu. Seperti di daerah 
Bojonegoro yang sebagian daerahnya terendam banjir luapan sungai Bengawan Solo 
telah merusak seluruh persawahan yang sebentar lagi sebenarnya bisa panen. Ini 
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tentunya akan membuat para petani merasa merugi. Lain lagi di daerah Semarang 
dan Kendal, banjir telah membuat arus lalu lintas lumpuh total. Hal tersebut 
membuat sebagian warga yang sedang bepergian enggan melewati daerah banjir 
seperti Semarang. Dengan adanya pemberitaan tersebut membuat sikap masyarakat 
dalam memandang suatu permasalahan yang diangkat lewat media menjadi hati-
hati dan lebih selektif dalam menganalisa sebuah informasi. 
Memang saat ini bangsa Indonesia sedang mengalami berbagai cobaan yang 
merugikan masyarakat, padahal cobaan tersebut bisa disebabkan oleh ulah manusia 
itu sendiri. Cobaan disini dapat diartikan sebagai bencana, baik itu bencana alam 
maupun bencana manusia. Bencana sendiri menurut Kamus Bencana yang tertuang 
dalam Bahan Lokalatih Pengurangan dan Manajemen Resiko Bencana yang 
diselenggarakan oleh HiVOS (lembaga non pemerintah Belanda) merupakan suatu 
peristiwa yang disebabkan oleh alam atau ulah manusia yang dapat terjadi secara 
tiba-tiba atau perlahan-lahan yang menyebabkan hilangnya jiwa manusia, kerusakan 
harta benda dan lingkungan serta melampaui kemampuan dan sumber daya 
masyarakat untuk menanggulanginya. Hal-hal yang selama ini dipahami sebagai 
bencana seperti tsunami, gempa bumi, tanah longsor, epidemik, letusan gunung 
berapi dan sebagainya, sejatinya hanya merupakan bahaya. Namun ketika bahaya 
tersebut membawa resiko dan membuat masyarakat rentan, dia menjadi bencana. 
Artinya setiap bahaya yang diikuti resiko (untuk manusia) adalah bencana. Jadi 
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bencana adalah suatu keadaan dimana masyarakat tidak bisa melakukan apapun 
tanpa bantuan dari luar. Hal ini juga berarti peristiwa kecelakaan, pemberontakan, 
terorisme dan kebakaran juga bisa dilihat sebagai sebuah bencana selama dia diikuti 
dengan resiko atau kerentanan (Benson, 2007:108). 
Ketika sebuah peristiwa bencana yang sedang terjadi di suatu wilayah telah 
diketahui dan menjadi bahan pemberitaan bagi media massa (cetak maupun 
elektronik) yang kemudian dilaporkan menjadi sumber berita – setidaknya memuat 
enam unsur berita yaitu 5W+1H – dan memiliki nilai berita (news value) yaitu aktual, 
faktual, penting dan menarik, maka bisa dikategorikan menjadi berita (Ishwara, 
2005:65). Hal ini menjadi sangat penting bagi khalayak luas untuk mengetahui 
situasi dan kondisi setelah bencana menerjang wilayah tersebut, baik dari segi 
jumlah korban maupun keadaan setelah bencana. Faktor tersebut dilakukan karena 
berita tak lain merupakan sebuah peristiwa yang dilaporkan termasuk peristiwa 
bencana. Namun dalam setiap bencana, tidak selalu dapat dilaporkan dan disajikan 
dalam bentuk berita sebab terdapat syarat-syarat kelaikan berita (news worthy) 
yaitu : aktual, menarik, berguna, kedekatan dengan khalayak, terkenal, konflik, dan 
kemanusiaan (Ishwara, 2005:65).  
Bencana sudah lama menjadi salah satu nilai berita. Artinya segala hal yang 
mempunyai unsur bencana di dalamnya, laik menjadi berita. Namun berita bencana 
mendapat porsi perhatian yang lebih besar dan disadari sebagai suatu fenomena 
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yang membutuhkan keterampilan dan epistemology tersendiri, seiring dengan 
makin seringnya bencana terjadi di Indonesia. Dengan semakin seringnya bencana 
yang menimpa Indonesia maka pemberitaan bencana menjadi sangat tinggi. Selain 
itu bencana juga merupakan “Blessing in Disquaise“ dalam kacamata bisnis media 
karena sifat informasinya yang tidak pernah kering dan kandungan nilai beritanya 
yang tinggi. Berita-berita yang disajikan di media massa bertujuan untuk 
memberikan informasi sebanyak-banyaknya untuk khalayak luas mengenai 
pemberitaan khususnya berita bencana. Dalam situasi bencana, kebutuhan 
masyarakat akan berita-berita bencana menjadi meningkat tajam (Nazaruddin, 
2007:167). Akibatnya sebagaimana dituturkan Rahayu, masyarakat memuaskan rasa 
ingin tahunya dengan mengkonsumsi berbagai media yang ada (Nazaruddin, 
2007:169). Dalam kondisi tersebut, informasi mengenai bencana yang disampaikan 
media massa akan menjadi “yang utama” atau bahkan “satu-satunya” yang akan 
membentuk pengetahuan masyarakat atas bencana itu sendiri.  
Media-media yang menyajikan berita bencana bisa dari media cetak seperti 
koran dan majalah maupun media elektronik seperti radio dan televisi. Namun 
diantara media-media yang ada, media elektronik khususnya televisi yang memiliki 
pengaruh paling besar terhadap audiens (Wirodono, 2006:134). Hal ini dikarenakan 
televisi merupakan media yang sangat familiar di kalangan masyarakat. Sesuatu 
yang sangat familiar memungkinkan kita untuk begitu percaya pada sesuatu 
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tersebut. Hal ini juga yang berlaku pada televisi, karena kita sering mengaksesnya 
kita menjadi percaya dan dipengaruhi olehnya. 
Televisi mempunyai beragam keunggulan yang menjadikan masyarakat sulit 
untuk tidak menerima kehadirannya. Keunggulan-keunggulan tersebut antara lain ; 
televisi tidak memerlukan mobilitas, tidak memerlukan kemampuan melek aksara, 
gratis dan mencapai audiens yang sangat beragam dan heterogen sekaligus (Siregar, 
2001:88). 
Televisi dengan kemampuannya untuk menyebar kemana saja menyebabkan 
persepsi atas pemberitaan di televisi dipengaruhi oleh banyak hal. Ragam audiens 
yang heterogen, baik secara usia, sosial maupun ekonomi tentunya mempengaruhi 
juga bagaimana audiens tersebut mempersepsi berita termasuk di dalamnya ketika 
mempersepsikan pemberitaan mengenai bencana. 
Namun tanpa disadari media khususnya televisi dalam menyajikan suatu 
berita bencana terkadang memunculkan suatu realitas yang sebenarnya hal tersebut 
biasa saja tetapi diolah dan dikemas menjadi menarik dan terkadang dramatis di 
tengah masyarakat. Realitas tersebut yang membuat tampak (dipercaya) sebagai 
lebih nyata dari realitas yang sesungguhnya (Piliang, 2005:58). 
Ketika seseorang menonton berita bencana di televisi, maka secara tidak 
langsung terjadi komunikasi satu arah sebab media dalam hal ini televisi telah 
memberikan informasi kepada audiens. Proses tersebut secara sengaja telah 
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membangkitkan respons orang lain (audiens) untuk memenuhi suatu kebutuhan. 
Ketika kebutuhan tersebut terpenuhi, kini tinggal bagaimana penerima (receiver) 
mengolah informasi tersebut dari berbagai pengalaman dan pengetahuan yang 
dimiliki. Jadi dapat dikatakan bahwa televisi menjadi media atau alat utama dimana 
para penonton televisi itu belajar tentang suatu informasi yang ada saat ini. Dengan 
kata lain, persepsi apa yang terbangun di benak kita tentang informasi tersebut 
budaya sangat ditentukan oleh televisi (Hadi, 2007:4) Dalam hal ini persepsi 
seseorang sangat berperan dalam menerima informasi. Persepsi adalah inti 
komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi yang identik 
dengan penyandian-balik (decoding). 
Persepsi seseorang timbul berdasarkan pengalaman (dan pembelajaran) 
masa lalu mereka yang berkaitan dengan sesuatu, seperti dengan orang lain, objek 
atau kejadian. Seseorang akan cepat mempersepsikan sesuatu bila hal tersebut 
pernah dialaminya, serta memiliki pengetahuan tentang hal yang dialaminya. Seperti 
para korban bencana banjir, yang akan mempersepsikan berita banjir di televisi 
dengan sudut pandang mereka sebagai korbannya. Berbeda dengan para pejabat 
yang mempersepsikan berita banjir yang hanya sebagai pemenuhan kebutuhan 
informasi. Perbedaan hasil persepsi tersebut selain dipengaruhi faktor pengalaman, 
juga bisa dipengaruhi oleh faktor tingkat pendidikan dan fasilitas. Saat ini, media 
melakukan pembingkaian dan pemilihan yang menjadi fenomena sosial terkesan 
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penuh bencana (Kompas 24 Februari 2007:7). Sebut saja ketika penggunaan 
formalin di makanan. Media begitu besar mengangkat masalah tersebut, namun 
setiap audiens yang menyaksikan berita tersebut memiliki beragam tanggapan dan 
persepsi yang berbeda. Bagaimana dengan mereka yang memiliki kemampuan yang 
rendah untuk mempersepsi isi pemberitaan media tersebut. Mereka yang memiliki 
akses dan terpaan yang tinggi terhadap media tetapi tidak memiliki daya kritis untuk 
menanggapi pemberitaan bencana tersebut secara “wajar”. 
Hal yang paling nampak adalah ketika masyarakat desa menyaksikan sebuah 
berita, tanggapan dan persepsi mereka akan berbeda dengan masyarakat kota. 
Menurut Bintarto, desa merupakan perwujudan atau kesatuan geografi, sosial, 
ekonomi, politik dan kultural yang terdapat di suatu daerah dalam hubungan dan 
pengaruhnya secara timbal balik dengan daerah lain (Wardyatmoko, 2000:136). 
Perbedaan letak geografis sebuah desa dapat mempengaruhi tingkat pendidikan dan 
ekonomi warganya. Bila desa tersebut memiliki akses hubungan yang lancar dan 
baik dengan wilayah kota maka desa tersebut akan dengan mudah dan cepat 
menerima segala input yang ada untuk masuk ke desanya, seperti akses 
transportasi, informasi, dan telekomunikasi. Berbeda jika desa tersebut memiliki 
akses yang sulit untuk hubungan dengan wilayah lain khususnya kota. Maka dengan 
kondisi seperti ini juga akan menimbulkan dampak pemenuhan kebutuhan yang 
berbeda dalam tingkat pendidikan, sarana dan prasarana serta daya kritis 
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masyarakatnya. Dengan sedikit pilihan atau bahkan tidak ada pilihan sama sekali, 
kita akan terbutakan dari dunia dan dipaksa untuk menerima (tanpa 
mempertanyakan) ; tema, nilai, kepercayaan dan interpretasi yang disodorkan 
media (Potter, 2001:69). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, maka timbul permasalahan apakah dalam menonton 
berita bencana di televisi dapat mempengaruhi persepsi keluarga desa. Maka dari 
itu penulis ingin membuat penelitian dengan judul Berita Bencana dan Persepsi 
Khalayak (Studi Analisis Deskriptif Tentang Aktivitas Menonton Berita Bencana di 
Televisi dan Persepsi Keluarga Desa Banjarjo Kecamatan Padangan Kabupaten 
Bojonegoro Jawa Timur). 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Didalam penelitian tidak terlepas dari tujuan, menentukan tujuan merupakan 
langkah awal yang ditempuh dalam pelaksanaan penelitian, sehingga dalam 
menyusun penelitian dapat terencana dan terarah. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas menonton berita bencana 
di televisi dengan persepsi keluarga desa. 
 
 
24 
2. Untuk mengetahui bagaimana keluarga desa mempersepsi 
pemberitaan bencana di televisi. 
Sedangkan  manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi penonton 
  Diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan kepada 
penonton televisi dalam melihat dan mempersepsikan suatu berita 
bencana di televisi. 
2. Bagi masyarakat 
 Diharapkan dapat menciptakan masyarakat khususnya yang 
ada di pedesaan tentang pentingnya kemampuan kritis terhadap 
media. 
 
 
3.  Bagi insan pertelevisian 
Diharapkan dapat memberikan suatu tayangan yang benar-benar 
memberikan sebuah informasi yang bermanfaat bagi masyarakat. 
4. Bagi Ilmuwan komunikasi 
 
 
25 
 Diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan bahan 
pertimbangan yang bermanfaat untuk penelitian-penelitian sejenis 
sehingga hasilnya lebih berkualitas. 
5. Bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
 Diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 
khususnya dalam bidang ilmu komunikasi. 
6. Bagi Peneliti Sejenis 
Mampu menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan 
dalam mengembangkan penelitian-penelitian baru. 
 
1.4 Kerangka Dasar Konsepsional dan Teori 
1.4.1 Masyarakat Desa Merupakan Suatu Ikatan 
Sudah sangat lazim diketahui bahwasanya manusia adalah makhluk sosial. 
Manusia membutuhkan orang lain, manusia tidak bisa hidup sendiri. Bahkan, 
manusia baru menjadi manusia setelah ia hidup bersama dengan manusia lain 
(Bouman, 1965:16). Oleh sebab itu, manusia hidup bersama-sama dengan manusia 
yang lainnya untuk saling memenuhi dan melengkapi. Proses hidup bersama-sama 
itu jamak dinamai dengan istilah masyarakat. Koentjaraningrat menyebutkan bahwa 
istilah yang paling lazim dipakai untuk menyebut kesatuan-kesatuan hidup manusia, 
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baik dalam tulisan ilmiah maupun dalam bahasa sehari-hari adalah masyarakat 
(Koentjaraningrat, 1990:143). 
Dalam istilah bahasa Inggris, masyarakat berarti society di mana kata 
tersebut diambil dari kata bahasa latin, socius yang artinya adalah kawan. Menurut 
Koentjaraningrat istilah masyarakat sendiri berasal dari akar kata Arab syaraka yang 
berarti ”ikut serta, partisipasi”. Kata Arab musyaraka berarti “saling bergaul”. 
Adapun kata Arab untuk “masyarakat” adalah mujtama (Koentjaraningrat, 
1990:144). 
Masyarakat sendiri memang merupakan kumpulan orang-orang yang saling 
bergaul atau juga sering dikatakan dengan istilah ilmiah saling berinteraksi, namun 
ada yang perlu digarisbawahi bahwa tidak semua kesatuan masyarakat yang bergaul 
atau berinteraksi itu merupakan satu masyarakat. Koentjaraningrat menjelaskan 
bahwa suatu masyarakat harus mempunyai suatu ikatan yang khusus 
(Koentjaraningrat, 1990:144). Bahwa tidak semata-mata di mana ada sekumpulan 
orang yang mengerumuni seorang penjual jamu di pinggir jalan, itu bisa dianggap 
sebagai suatu masyarakat. Memang, ketika mengerumuni penjual jamu itu juga 
terjadi interaksi, namun interaksinya sangat terbatas karena mereka tidak 
mempunyai suatu ikatan lain, kecuali ikatan berupa perhatian terhadap penjual 
jamu tadi. Suatu ikatan yang membuat suatu kesatuan manusia itu dianggap sah 
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sebagai masyarkat, menurut Koentjaraningrat jika memenuhi syarat yakni bahwa 
terdapat pola tingkah laku yang khas mengenai semua faktor kehidupannya dalam 
batas kesatuan itu. Lagipula pola itu harus bersifat mantap dan kontinyu; dengan 
perkataan lain, pola khas itu harus sudah menjadi adat istiadat yang khas 
(Koentjaraningrat, 1990:145). Ditambahnya lagi bahwa selain adat istiadat itu, harus 
juga terdapat ciri lain yaitu suatu rasa identitas diantara para warga atau 
anggotanya, bahwa mereka memang merupakan suatu kesatuan khusus yang 
berbeda dari kesatuan-kesatuan manusia lainnya. Dari unsur-unsur tadi kemudian 
disimpulkan oleh Koentjaraningrat bahwa definisi konsep masyarakat adalah 
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat 
tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama 
(Koentjaraningrat, 1990:146-147). 
Masyarakat desa adalah suatu unsur objek dari penelitian ini, sehingga 
meskipun banyak sekali penjabaran tentang pembagian kelompok sosial oleh para 
ahli sosiologi, namun mengacu pada topik utama, maka penulis hanya akan 
membahas soal masyarakat desa dan akan berkerangka teori dari pemikiran 
tersebut. Berdasar atas definisi Koentjaraningrat tentang masyarakat seperti yang 
telah diuraikan di atas, maka desa adalah suatu kelompok yang sah bernama 
masyarakat. Masyarakat desa hidup dalam suatu aturan adat tertentu – ada 
peribahasa Jawa yang cukup menggambarkan kondisi ini yaitu mawa desa mawa 
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cara, setiap desa punya aturan atau kebiasaan sendiri-sendiri yang tentunya 
berbeda dengan kebiasaan atau aturan desa yang lain – dan mereka terikat dengan 
satu identitas bersama, minimal nama desa tersebut yang mengikat mereka. 
Pengertian ‘desa’, dipandang dari sudut ilmu kemasyarakatan tidaklah 
mudah ditentukan. Di dalam statistik, orang biasanya menyebut semua tempat yang 
kurang dari 2000 (kadang-kadang 5000) penduduknya suatu ‘desa’. Tetapi kita 
mengetahui bahwa terdapat juga, desa-desa dengan jumlah penduduk yang lebih 
besar (Bouman, 1956:127). Lazimnya untuk menetukan batas-batas antara desa dan 
kota adalah dengan memberikan tekanan pada suatu pergaulan hidup yang meliputi 
beberapa ribu jiwa, yang – hampir tidak ada kecualinya – saling mengenal atau 
sekurang-kurangnya mengenal mukanya dan yang mengikatkan rasa persatuan 
kepada kesukaan akan adat kebiasaan. Selanjutnya, terdapat juga fakor-faktor 
ekonomi dan kebudayaan yang ditentukan oleh macam pekerjaan penduduknya. 
Pada umumnya masyarakat pedesaan di Indonesia hidup dari pertanian. Walaupun 
hidupnya dari pertanian, tetapi tidaklah setiap petani memiliki tanah pertanian. 
Untuk tanah pertanian rakyat, sensus pertanian BPS tahun 1993 menyebutkan 
bahwa petani tuna kisma mencapai angka 28%. Golongan ini menguasai lahan hanya 
10,1%. Sebaliknya 29%rumah tangga tani berlahan 0,10-0,49 hektar menguasai 
15,7%, sebanyak 18% rumah tangga tani berlahan 0,50-0,99 hektar menguasai 
53,8% dan sebanyak 2% rumah tangga tani belahan lebih dari 5 hektar menguasai 
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20,4% tanah pertanian (Yustika, 2003:26). Karena banyak kehidupan mereka yang 
terikat dengan tanah yang merupakan sumber kehidupan itu, maka mereka 
bersama-sama mempunyai kepentingan untuk bekerja secara bersama-sama. Hal ini 
yang menyebabkan rasa kekeluargaan atau persatuan erat diantara mereka, di 
samping rasa tolong menolong yang besar. Karena rasa tolong menolong yang 
seperti itu, maka kehidupan di desa-desa menyebabkan perasaan individu kurang 
menonjol dibandingkan dengan perasaan hidup bersama.  
Secara umum, masyarakat desa (rural community) mempunyai sifat-sifat 
sebagai berikut : 
1. Konservatif atau kolot 
2. Curiga kepada orang asing, 
3. Hemat dan sederhana, 
4. Jujur. (Wiyarti, 1999:42) 
Kalau berbicara soal budaya yang masih paling dominan dalam masyarakat desa 
ataupun masyarakat Indonesia secara keseluruhan saat ini adalah budaya 
paternalistik. Budaya masyarakat yang selalu berorientasi ke atas. Masyarakat 
begitu tergantung kepada pimpinan. Apapun yang dikatakan oleh pimpinan maka 
itulah yang harus dikerjakan, baik atau buruk tanpa ada kemampuan atau kemauan 
untuk menganalisis ataupun mengkritisi terlebih dahulu. Maka dari itu, peranan 
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pimpinan baik yang merupakan formal leader (pemerintah/resmi) maupun informal 
leader (bukan pejabat resmi pemerintah) adalah sangat kuat. Budaya ini tidak bisa 
dilepaskan dari sejarah bangsa ini, termasuk di dalamnya adalah sistem-sistem 
pemerintahan kerajaan yang dulu merupakan akar sejarah dari kebudayaan bangsa 
Indonesia. 
Selain mempunyai sifat-sifat seperti disebutkan diatas, dilihat dari lokasi 
sebagai bagian masyarakat yang jauh dari kota, masyarakat desa pastinya 
mempunyai masalah dengan persoalan komunikasi dan informasi. Akses untuk 
mendapatkan informasi sangat lambat, terlebih bagi masyarakat desa yang benar-
benar jauh dari kota. Dari fakta bisa dilihat bahwa telepon, surat kabar, radio bahkan 
televisi dan alat komunikasi lainnya dalam penyebaran atau distribusinya mengalami 
kendala yakni membutuhkan waktu yang panjang. Apalagi didukung oleh persoalan 
infrastruktur yang kurang merata. Bagi masyarakat kota, telepon mungkin hal baru 
pada waktu tahun ‘70an dan menjadi barang yang biasa pada saat sekarang. Tetapi 
bagi masyarakat desa infrastruktur telekomunikasi belum mencukupi bahkan 
mungkin tidak ada, karena begitu jauh letak desa tersebut, telepon bisa saja menjadi 
barang yang sangat mewah dan bahkan menjadi impian. Radio, surat kabar, bahkan 
televisi pun mengalami keadaan yang sama. 
1.4.2 Persepsi Sebagai Pandangan Sikap 
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Dalam memandang sebuah obyek – entah itu sebuah benda atau 
permasalahan – tentunya pandangan satu manusia dengan manusia lainnya 
memiliki perbedaan. Meskipun tidak bisa dipungkiri jika ada juga orang yang bisa 
berpendapat sama dengan yang lainnya terhadap obyek itu. Perbedaan pandangan 
bisa dilihat dalam contoh berikut, dimana misalnya ada orang kota yang mengatakan 
bahwa gunung itu warnanya biru. Tentunya pendapat ini akan berbeda dengan 
orang-orang yang tinggal di sekitar gunung, yang mengatakan gunung itu hijau. 
Ilustrasi di atas tidak bisa memberikan kejelasan mana yang benar dan mana yang 
salah. Jadi mungkin benar, ketika orang kota mengatakan gunung itu berwarna biru. 
Karena saat melihat gunung dari posisinya yang berada di kota – yang jaraknya 
cukup jauh dari gunung -, gunung itu berwarna biru. Atau mungkin juga benar, saat 
orang yang tinggal di sekitar gunung saat gunung berwarna hijau karena memang 
gunung itu ditumbuhi oleh pohon-pohon yang berdaun hijau dan lebat. Mengapa 
bisa terjadi hal demikian ? hal ini terjadi karena baik orang kota maupun orang yang 
tinggal sekitar gunung itu mempunyai persepsi yang berbeda ketika mereka melihat 
sebuah gunung. Setiap orang mempunya sudut pandangnya sendiri saat melihat 
sesuatu. 
Persepsi adalah sebuah proses dimana orang menyadari terhadap beberapa 
atau banyak rangsangan yang mengenai perasaannya (Devito, 1991:84). Persepsi 
orang kota terhadap gunung yang dilihatnya berwarna biru tidak bisa disalahkan, 
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karena memang dilihat dari kejauhan gunung itu memang berwarna biru. Begitu 
pula dengan persepsi orang yang tinggal di sekitar gunung dengan mengatakan 
bahwa gunung itu berwarna hijau. Apa yang dilihat oleh masing-masing orang inilah 
yang menjadikan persepsi mereka berbeda. Dimana mereka merasakan sesuatu, 
kemudian keluar sebagai sebuah pendapat bahwa gunung itu berwarna hijau 
ataupun gunung itu berwarna biru. 
Devito lebih lanjut menjelaskan bahwa persepsi orang itu terbentuk 
berdasarkan tiga tahap. Tahap itu adalah bahwa orang merasakan (sense), kemudian 
orang menyusun (organize) apa yang mereka rasakan, dan yang terakhir adalah 
orang menafsirkan (interpret-evaluate) apa yang telah disusun. 
Jadi secara sederhana, persepsi itu muncul setelah orang mengalami tiga 
tahap. Pertama adalah adanya rangsangan yang datang kepada seorang manusia, 
misalnya. Meskipun manusia mempunyai keterbatasan untuk menerima segala 
rangsangan secara mendetail, namun paling tidak ada bagian kecil rangsangan yang 
dirasakan oleh panca inderanya. Rangsangan yang datang itu kemudian mengenai 
panca indera dan dirasakan oleh manusia. Tahap yang kedua, rangsangan yang telah 
dirasakan tadi kemudian disusun oleh pikiran. Proses ini pun dipengaruhi oleh cara 
indera manusia menerima rangsangan, saat banyak rangsangan yang diterima maka 
semakin komplek pemikiran orang terhadap rangsangan itu. Dan tahap yang terakhir 
adalah tahap menafsirkan rangsangan yang telah disusun oleh pikiran manusia. 
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Dalam tahap ini, pikiran manusia membuat kesimpulan yang menekankan bahwa 
sesuatu itu benar-benar saling berhubungan. Tahap ketiga ini merupakan proses 
yang sangat subyektif  (Devito 1991:85). Jadi, subyekfitas seseorang akan sangat 
menentukan persepsi yang muncul terhadap rangsangan yang terjadi. 
Pola-pola perilaku manusia berdasarkan persepsi mereka mengenai realitas 
sosial yang telah dipelajari. Persepsi manusia terhadap objek atau kejadian dan 
rekasi mereka terhadap terhadap hal-hal itu berdasarkan pengalaman (dan 
pembelajaran) masa lalu mereka berkaitan dengan orang, objek atau kejadian 
serupa (Mulyana, 2003:176). Ketiadaan pengalaman terdahulu dalam menghadapi 
suatu objek atau kejadian akan membuat seseorang menafsirkan objek atau 
kejadian tersebut berdasarkan dugaan semata, atau pengalaman yang mirip. 
Suatu objek yang bergerak lebih menarik perhatian daripada objek yang diam 
(Mulyana, 2003:183). Oleh karena itu orang lebih tertarik menyenangi televisi 
khususnya berita sebagai gambar bergerak daripada berita di surat kabar sebagai 
gambar diam. 
Selanjutnya ada empat proses psikologis yang mempengaruhi persepsi. 
Proses ini mempengaruhi penilaian yang kita buat tentang orang lain sama seperti 
ketepatan penilaian yang kita buat. Empat proses itu adalah : 
1. Our first impressions (Kesan pertama), 
2. The theories in our heads (Teori yang ada dalam pikiran kita), 
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3. The prophecies we make (Ramalan yang kita buat), 
4. The stereotypes we entertain (Stereotipe yang kita berikan). (Devito, 
1991:87) 
Proses yang pertama adalah kesan pertama. Kesan  pertama ini adalah kesan 
yang muncul pertama kali terhadap suatu rangsangan. Jika sesuatu terjadi pada awal 
dan kemudian berubah menjadi pengaruh yang luar biasa kepada seseorang, maka 
ini disebut dengan primacy effect. Sedangkan jika sesuatu terjadi pada akhir dan 
kemudian merubah menjadi pengaruh yang luar biasa, maka ini disebut dengan 
recency effect. Primacy effect ini menunjukan pada pengaruh relatif sebuah 
rangsangan sebagai hasil dari pesannya. Seyogyanya, seseorang tidak akan terjebak 
dalam kesan pertama ini. Apa yang datang kepada system perasa manusia itu sudah 
seharusnya dijadikan sebuah informasi umum yang perlu diolah lebih dalam 
sebelum pada akhirnya orang memunculkan persepsi. 
Proses kedua, tentang teori yang ada didalam pikiran kita. Hal ini menunjuk 
pada teori-teori pribadi yang telah dimiliki oleh setiap manusia, dan hal ini sangat 
mempengaruhi bagaimana seseorang itu merasakan atau melihat orang lain. Jika 
seseorang mau sedikit meninggalkan lebih dulu teori-teori yang ada dalam 
benaknya, maka orang tersebut akan melihat orang lain sebagai seorang yang 
sebenar-benarnya bukan sebagai orang yang seperti dalam teori-teorinya.  
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Proses ketiga adalah tentang ramalan yang kita buat. Seringkali orang 
membuat ramalan-ramalan terhadap sesuatu. Orang membuat prediksi yang akan 
terjadi karena orang menginginkan hal itu terjadi, bahkan ada orang yang kemudian 
melakukan apa yang ada dalam ramalannya, dan ramalannya tepat seperti apa yang 
berlaku. Orang harus bisa sadar untuk mengawasi bagaimana dia bertindak 
berdasarkan persepsinya. Karena ini akan menolongnya untuk menghindari 
menciptakan halangan untuk membuat sebuah persepsi yang tepat dan efektif 
(Devito, 1991:91). 
Proses yang keempat adalah stereotype yang kita berikan. Stereotype ini 
menunjukan pada tindakan seseorang yang membangun dan memeliharanya secara 
tetap tentang penilaiannya terhadapa seseorang. Dengan kata lain, memberikan cap 
yang abadi terhadap seseorang. Dengan demikian, orang itu telah gagal untuk 
melihat bagaimana orang lain itu termasuk karakter-karakter mereka yang belum 
terlihat. 
Keempat proses yang mempengaruhi persepsi ini adalah penghalang bagi 
seseorang untuk memunculkan persepsi yang tepat. Untuk bisa menciptakan 
persepsi yang tepat, maka seseorang haruslah menghindari keempar proses 
tersebut. Yakni berhati-hati pada kesan pertama, berhati-hati pada ramalan pribadi, 
berhati-hati kepada teori-teori pribadi dan juga berhati-hati pada stereotype 
(Devito, 1991:100). 
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Untuk mendapatkan persepsi orang yang lebih akurat, lebih lanjut Devito 
menganjurkan untuk melakukan observasi baik yang pasif maupun aktif dan juga 
untuk berinteraksi dengan orang itu. 
1.4.3 Bencana Sebagai Sebuah Berita 
Berita bukanlah suatu cermin kondisi sosial tetapi laporan tentang salah satu 
aspek yang telah menonjolkan sendiri. Perhatian kita diarahkan pada hal-hal yang 
menonjol (dan bernilai diperhatikan) sebagai laporan berita dalam bentuk yang 
sesuai bagi pemuatan terencana dan rutin. 
Dalam setiap penyajiannya, sebuah berita harus terdapat unsur-unsur yang 
menunjang agar berita tersebut memiliki nilai berita, yaitu aktual, menarik, berguna, 
kedekatan dengan khalayak, terkenal, konflik, dan kemanusiaan (Ishwara , 2005:65). 
Berita-berita yang disajikan di berbagai media massa memiliki bermacam jenis berita 
dan sumbernya. Macam-macam berita sangat menentukan sumber berita, 
disamping dalam penggunaan teknik penulisan berita tersebut. Macam berita dapat 
dibagi empat yakni : 
1. Berdasarkan sifat kejadian berita 
2. Berdasarkan masalah yang dicakup berita 
3. Berdasarkan jarak kejadian dan publikasi berita 
4. Berdasarkan isi berita (Assegaf, 1983:82) 
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Sebenarnya setiap kejadian yang diliput dan dilaporkan sudah bisa 
dikategorikan berita, namun berita tersebut telah masuk pada kriteria berita yang 
mana. Sebagai contoh peristiwa banjir, hal ini bisa dijadikan sebuah berita yang 
termasuk berita bencana. Bencana sudah pasti akan meninggalkan kerugian yang 
amat banyak bagi masyarakat yang mengalaminya, baik kerugian materi berupa 
hilangnya harta benda mereka, maupun kerugian fisik baik berupa luka fisik maupun 
luka jiwa yaitu meninggalkan sikap trauma yang mendalam. 
Bencana sendiri menurut Kamus Bencana yang tertuang dalam Bahan 
Lokalatih Pengurangan dan Manajemen Resiko Bencana yang diselenggarakan oleh 
HiVOS (lembaga non pemerintah Belanda) merupakan suatu peristiwa yang 
disebabkan oleh alam atau ulah manusia yang dapat terjadi secara tiba-tiba atau 
perlahan-lahan yang menyebabkan hilangnya jiwa manusia, kerusakan harta benda 
dan lingkungan serta melampaui kemampuan dan sumberdaya masyarakat untuk 
menanggulanginya. Hal-hal yang selama ini dipahami sebagai bencana seperti 
tsunami, gempa bumi, tanah longsor, epidemik, letusan gunung berapi dan 
sebagainya, sejatinya hanya merupakan bahaya. Namun ketika bahaya tersebut 
membawa resiko dan membuat masyarakat rentan, dia menjadi bencana. Artinya 
setiap bahaya yang diikuti resiko (untuk manusia) adalah bencana. Jadi bencana 
adalah suatu keadaan dimana masyarakat tidak bisa melakukan apapun tanpa 
bantuan dari luar. Hal ini juga berarti peristiwa kecelakaan, pemberontakan, 
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terorisme dan kebakaran juga bisa dilihat sebagai sebuah bencana selama dia diikuti 
dengan resiko atau kerentanan (Benson, 2007:108). 
Dalam bingkai media, bencana menjadi sebuah berita. Sebuah peristiwa yang 
dilaporkan. Informasi yang dimaksudkan untuk mengurangi tingkat ketidakpastian. 
Namun tidak setiap peristiwa bisa menjadi berita, tidak setiap informasi bisa dimuat 
di media massa. Ada prasyarat tertentu yang harus dipenuhi oleh berita/informasi 
tersebut. Syarat tersebut sering disebut dengan nilai berita (news value) yang 
kemudian menentukan nilai kelaikan berita (news worthy) seperti aktual, menarik, 
berguna, kedekatan, terkenal, konflik, dan kemanusiaan. 
Apapun jenisnya, yang menonjol dari berita televisi – sekaligus yang 
membedakannya dengan karakteristik berita pada media yang lain – adalah adanya 
penyajian gambar atau disebut juga visualitas. Di dalam visualitas ini terjadi wacana 
visual yang mengedepankan segala sesuatu sebelum dan sesudah kita lihat (dengan 
mata kepala) sehingga ia akan terus bertahan bahkan setelah kita tidak melihatnya 
lagi. Namun televisi merupakan sebuah tontonan. Sebagai tontonan, dia hanyalah 
realitas media. Bahkan sebagai realitas “buatan” yaitu fiksi yang perlu dibedakan 
dari realitas media berupa informasi faktual. Tetapi karena diutamakan dalam 
kaidah dramatisasi, “realitas” ini menjadi lebih menonjol (Siregar, 2006:130). Kaidah 
itu pula yang digunakan dalam pemberitaan bencana oleh televisi. Akibatnya berita 
bencana pun jadi penuh dramatisasi. 
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Ada dua kesalahan media dalam memberitakan peristiwa bencana 
(Lukmantoro, 2007:96) . Pertama, terkait dengan teknik pemberitaan bencana. 
Jurnalis yang terlibat persaingan media hanya mengandalkan kecepatan dalam 
memberitakan bencana tetapi tidak memperhatikan akurasi. Jurnalis hanya 
mengandalkan pernyataan yang dikeluarkan pihak resmi seperti kepolisian dan 
pejabat berwenang lainnya. Padahal jurnalis tidak seharusnya mempercayai 
pernyataan mereka karena lebih penting adalah melakukan verifikasi agar mendapat 
data yang lebih akurat. 
Kedua, problem yang terkait etika pemberitaan bencana. Seringkali untuk 
menarik perhatian audiens, jurnalis tidak memperhatikan aspek etika. Akibatnya 
yang terjadi, jurnalis terjebak menciptakan sensasionalisme seperti menghadirkan 
secara vulgar korban yang tewas dan terluka. Padahal yang selaiknya dijalankan 
jurnalis adalah memberi simpati pada korban yang tidak berdaya. Adapun aspek 
dalam penggunaan media bagi masyarakat (McQuail, 1987:70) adalah : 
1. Informasi 
Aspek ini berkaitan dengan usaha untuk : 
a. Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan 
dengan lingkungan terdekat, masyarakat dan dunia. 
b. Mencari bimbingan menyangkut masalah praktis, pendapat 
dan hal-hal yang berkaitan dengan penentuan pilihan. 
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c. Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum. 
d. Belajar, pendidikan diri sendiri. 
e. Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan. 
 
 
2. Identitas pribadi 
Aspek ini berkaitan dengan usaha untuk : 
a. Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi. 
b. Mengidentifikasi diri dengan nilai-nilai lain ( dalam media ). 
c. Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri. 
3. Integrasi dan interaksi sosial 
Aspek ini berkaitan dengan usaha untuk : 
a. Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain, 
empati sosial. 
b. Mengidentifikasi diri sendiri dengan orang lain dan 
meningkatkan rasa memiliki. 
c. Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial. 
d. Memperoleh teman selain dari manusia. 
e. Membantu menejalankan peran sosial. 
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f. Memungkinkan seseorang untuk dapat menghubungi sanak 
keluarga, teman dan masyarakat. 
4. Hiburan 
Aspek ini berkaitan dengan usaha untuk : 
a. Melepaskan diri atau terpisah dari permasalahan 
b. Bersantai. 
c. Memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis. 
d. Mengisi waktu 
e. Penyaluran emosi 
1.4.4 Sikap Khalayak Terhadap Pemberitaan di Televisi 
Institusi media menyelenggarakan produksi, reproduksi, dan distribusi 
pengetahuan dalam pengertian serangkaian simbol yang mengandung acuan 
bermakna tentang pengalaman dalam kehidupan sosial. Pengetahuan tersebut 
membuat kita mampu untuk memetik pelajaran dari pengalaman, membentuk 
persepsi kita terhadap pengalaman itu. Meskipun setiap individu memiliki dunia 
persepsi dan pengalaman yang unik, namun mereka memerlukan kadar persepsi 
yang sama terhadap realitas tertentu sebagai syarat kehidupan sosial yang baik. 
Dalam hal ini, media massa khususnya televisi dalam menciptakan persepsi mungkin 
lebih besar dari yang lain. Pembentukan tersebut diberikan dari hari ke hari secara 
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berkesinambungan serta dampaknya muncul secara lambat tanpa disadari (Mcquail, 
1996:51). 
Media massa khususnya televisi menyuguhkan pandangan tentang dunia 
yang merupakan alat bantu untuk mendapatkan suatu informasi. Disamping itu 
televisi memberikan inovasi tentang kemampuan pengamatan langsung di tempat 
kejadian. Namun dalam menyikapi suatu pemberitaan di televisi, masyarakat 
seringkali melihatnya dari segi objektivitas dan kualitas informasi. Objektivitas 
memang hanya mempunyai cakupan yang lebih kecil dibanding dengan prinsip lain 
yang telah disinggung, tetapi prinsip objektivitas memiliki fungsi yang tidak boleh 
dianggap remeh terutama dalam kaitannya dengan kualitas informasi (Mcquail, 
1996:129). 
Hubungan antara media dengan audiensnya tercipta karena kepentingan 
distribusi isi yang terbentuk atas harapan, minat, dan keinginan khalayak. Hubungan 
semacam ini bersifat timbal balik dan seimbang, tetapi dalam kenyataannya kontak 
yang berlangsung kebanyakan dikendalikan dan diarahkan oleh media karena 
khalayak terpisah-pisah. Hal ini menjadikan khalayak menjadi lebih tergantung pada 
media dan bukan yang mengendalikannya. 
Media massa dianggap memiliki kekuatan yang luar biasa, sehingga khalayak 
tidak mampu membendung informasi yang dilancarkannya. Khalayak dianggap pasif 
dan tidak mampu bereaksi apapun kecuali hanya menerima begitu saja semua pesan 
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yang disampaikan oleh media massa. Penggambaran kekuatan media yang begitu 
besar menyebabkan teori media massa ini kemudian dinamakan teori peluru atau 
bullet theory (Littlejhon, 2002:95) 
Kini setelah apa yang diberikan dan diinformasikan oleh media - baik itu 
suatu berita maupun yang lain – tinggal bagaimana informasi tersebut tetap berada 
dalam pikiran di setiap khalayak bahkan bisa menganalisisnya. Di sinilah peran 
kemampuan pandangan sikap atau persepsi seseorang digunakan. Persepsi 
seseorang terhadap orang lain atau kejadian dan reaksi mereka terhadapa hal-hal itu 
berdasarkan pengalaman(dan pembelajaran) masa lalu mereka berkaitan dengan 
orang, objek atau kejadian serupa. Ketiadaan pengalaman terdahulu dalam 
menhadapi suatu kejadian akan membuat seseorang menafsirkan kejadian tersebut 
berdasarkan dugaan semata, atau pengalaman yang mirip (Mulyana, 2003:177). 
 
1.5 Definisi Konseptual 
A. Persepsi adalah proses dimana seseorang menyadari terhadap beberapa 
atau banyak rangsangan yang mengenai atau ditangkap oleh perasaannya. 
Rangsangan yang dirasakan (sense) / sampai kepada panca inderanya 
kemudian disusun (recognize) dan kemudian ditafsirkan (interpret-evaluate) 
menjadi sebuah persepsi. 
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B. Berita bencana adalah sebuah peristiwa bencana yang dilaporkan dengan 
tujuan menyebarluaskan untuk masyarakat. Berita bencana tidak selalu 
berhubungan dengan peristiwa dari alam, bencana bisa terjadi ketika bahaya 
yang diikuti resiko (untuk manusia). Jadi bencana adalah suatu keadaan 
dimana masyarakat tidak bisa melakukan apapun tanpa bantuan dari luar. 
C. Sikap khalayak terhadap media televisi dianggap pasif dan tidak mampu 
berbuat banyak karena informasi yang diberikan oleh media sangat kuat, 
sehingga khalayak tidak mampu membendungnya. Dengan segala informasi 
yang didapatkan, kini bagaimana tinggal khalayak tersebut dapat dan 
mampu menganalisis serta menarik kesimpulan dari informasi tersebut. 
 
1.6. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian dalam suatu penelitian bertujuan untuk mendapatkan 
data yang validitasnya tinggi. Tanpa menggunakan suatu metode, maka seorang 
peneliti akan sulit untuk menentukan, merumuskan dan memecahkan masalah 
dalam mengungkap kebenaran. 
Metode dapat memberikan pedoman untuk menganalisis, mempelajari dan 
memahami keadaan-keadaan yang dihadapi. Sehingga peneliti akan disebut ilmiah 
dan dipercaya kebenarannya apabila disusun dengan metode yang tepat. Penelitian 
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adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran 
suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah. 
Beberapa hal yang menyangkut metode penelitian ini, penulis uraikan 
sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, yang 
didefinisikan oleh Bofdan dan Taylor sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang diamati, dimana pendekatan ini diarahkan pada 
latar dan individu secara holistik atau utuh (Moleong, 1994:3). Penelitian ini 
merupakan deskriptif kualitatif yang tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis, tetapi hanya mengambarkan mengenai persepsi masyarakat desa 
Banjarjo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur terhadap 
aktifitas menonton berita bencana. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Banjarjo, Kecamatan Padangan, 
Kabupaten Bojonegoro, Propinsi Jawa Timur karena sebagian besar wilayah 
desa tersebut merupakan desa yang menjadi korban banjir pada akhir tahun 
2008. 
C. Sumber Data 
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Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Kata-kata dan tindakan 
Menurut Lofland dan Lafland, kata-kata dan tindakan orang-orang 
yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama yang 
dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio, 
tapes, pengambilan foto atau film (Moleong, 1994:112). 
b. Sumber tertulis 
Sumber tertulis berasal dari sumber arsip-arsip kantor desa 
Banjarjo, dokumen resmi, dan buku-buku yang berkenaan dengan 
masalah ini. 
c. Data statistik 
Data statistik yang dapat membantu dalam penelitian ini adalah 
berupa data monografi dari Pemerintah Desa Banjarjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Pengamatan 
Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi 
motif, kepercayan, perhatian, perilaku tak sadar, dan sebagainya. 
Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan 
dihayati oleh subyek sehingga memungkinkan pihak peneliti sebagai 
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sumber data. Pengamatan yang dilakukan terutama adalah mengamati 
kegiatan menonton berita bencana di televisi oleh para informan. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang 
dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 1994:135). Di dalam 
wawancara ini penulis akan menggunakan pedoman wawancara dan 
bukan kuesioner. Penulis akan mendatangi rumah para informan dan 
mengajukan pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancaranya. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang cirinya 
dapat diduga. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka sebagai 
populasinya adalah keluarga yang ada dan mempunyai televisi di Desa 
Banjarjo, Kecamatan Padangan, Kabupaten Bojonegoro, Propinsi Jawa 
Timur. 
b. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini biasanya tidak ditentukan terlebih 
dahulu berdasarkan pada ketentuan yang mutlak, tetapi menyesuaikan 
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pada kebutuhan lapangan. Dalam penelitian kualitatif, sample bukan 
yang mewakili populasi tetapi berfungsi untuk menggali serta 
menemukan sejauh mungkin informasi penting. Dalam memilih sample, 
yang utama adalah bagaimana menentukan sample sevariatif dan 
berikutnya dapat dipilih untuk memperluas informasi yang telah 
diperoleh. Untuk tujuan tersebut, teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan purposive sampling yang memilih informasi 
yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data 
yang mantap dan mengetahui masalah penelitian secara mendalam. 
Apabila jawaban responden dirasa kurang lengkap dan belum mengenai 
pokok permasalahan penelitian ini maka pemilihan responden dapat 
terus berkembang sesuai kebutuhan penelitian dan kemantapan 
penelitian. Adapun jumlah sample yang diambil dalam penelitian ini 
berasal dari keluarga yang terletak di dusun yang ada di desa Banjarjo 
yaitu dusun Alas Tuwo, dusun Banjardowo, dan dusun Mbaru. Peneliti 
mengambil sample yang berasal dari tiga dusun berbeda di desa Banjarjo 
agar didapatkan suatu keterangan dan informasi yang berbeda-beda 
mengenai persepsi berita di televisi, karena keluarga tersebut yang 
kesemuanya merupakan korban banjir sehingga bertujuan untuk 
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menghindari persamaan pandangan mengenai pemberitaan bencana di 
televisi. Adapun kriteria sample adalah : 
· Keluarga yang memiliki televisi pribadi 
· Keluarga yang secara langsung menjadi korban banjir yang terjadi 
pada akhir tahun 2008 
· Keluarga yang akan dijadikan responden sebisa mungkin berasal 
dari dusun berbeda yang ada di desa Banjarjo agar dapat 
diketahui hasil persepsi dari masing-masing dusun yang terkena 
banjir. 
· Keluarga yang memiliki aktifitas sehari-hari yang berbeda agar 
tingkat jawaban responden pun juga bervariasi.  
F. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah model 
Analisis Interaktif. Dalam model ini terdapat tiga komponen yang terdiri dari : 
a. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan, abstraksi data (kasar) yang ada dalam catatan harian. 
Proses ini berlangsung terus menerus sepanjang pelaksanaan penelitian, 
yang dimulai sebelum pengumpulan data dilakukan. Data reduksi dimulai 
sejak peneliti mengambil keputusan dalam memilih kasus, pertanyaan 
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yang akan diajukan, dan tentang cara pengumpulan data yang dipakai. 
Data direduksi adalah bagian dari analisis, suatu bentuk analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang 
tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat dilakukan (Sutopo, 2002:91-92). 
 
 
b. Sajian data 
Adalah suatu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan 
kesimpulan peneliti dapat dilakukan. Dengan melihat suatu penyajian 
data, peneliti akan mengerti apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisa ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. Sajian data dapat disajikan dalam bentuk narasi 
kalimat, juga rapat meliputi berbagai jenis matriks, gambar/skema, 
jaringan kerja kaitan kegiatan, dan juga tabel sebagai pendukung 
narasinya. Susunan penyajian data yang baik dan jelas sistematikanya 
akan banyak menolong peneliti sendiri (Sutopo, 2002:92). 
c. Penarikan kesimpulan 
Sejak awal pengumpulan data, penelti sudah harus mengerti apa 
arti dari hal-hal yang ditemui dan melakukan pencatatan tentang pola-
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pola, pernyataan-pernyataan yang mungkin, dan arahan sebab akibat. 
Kesimpulan akhir tidak akan terjadi sampai proses pengumpulan data 
berakhir. Kesimpulan yang perlu diverifikasi dapat berupa suatu 
pengulangan yang meluncur cepat sebagai pemikiran kedua yang timbul 
melintas dalam pemikiran peneliti pada waktu menulis dengan melihat 
kembali sebentar pada field note (Sutopo, 2002:93). 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model analisa 
“Interactive Model of Analysis”, yang mempunyai maksud bahwa data 
yang terkumpul akan dianalisa melalui tiga tahap yaitu mereduksi data, 
menyajikan data, kemudian menarik kesimpulan. Selama ini dilakukan 
pula suatu siklus antara tahap-tahap tersebut, sehingga data-data yang 
terkumpul berhubungan satu dengan yang lain secara otomatis (Sutopo, 
1988:37). 
Tabel 1 
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Model Analisis Interaktif 
Sumber : Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 1992, Analisis 
Data Kualitatif. 
 
G. Validitas Data 
Untuk menjamin kevaliditasan data, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan cara trianggulasi. Patton mengatakan ada empat macam 
teknik trianggulasi, yaitu (1) trianggulasi data, (2) trianggulasi peneliti, (3) 
trianggulasi metodologis, (4) trianggulasi teoritis. Sesuai dengan pendapat 
Patton tersebut maka peneliti menggunakan cara trianggulasi data, yaitu 
menggunakan sumber data lain yang sama (Sutopo, 2002:78-79). Cara ini 
dilakukan untuk mengecek balik derajat kepercayaan suatu informan dengan 
membandingkan dari sumber data yang berbeda. Dengan cara ini diharapkan 
hasil penelitian tersebut dapat ditingkatkan kevaliditasannya. 
Pengumpulan Data 
 
Reduksi Data 
 
Sajian Data 
Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 
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BAB II 
DESKRIPSI LOKASI 
 
Audiens menurut McQuail, dipahami sebagai orang-orang yang berkumpul 
secara fisik di sebuah tempat. Pemahaman ini mengacu pada penonton pertunjukan 
teater, musik dan pertandingan atau tontonan di masa Yunani dan Romawi kuno. 
Namun, pemahaman ini mengalami sedikit pergeseran, seiring dengan 
perkembangan teknologi yang ada. Audiens, dalam pemahaman masyarakat modern 
menjadi kian luas, terindividualisasi dan terprivatisasi (Suwarto, 2005). 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan audiens adalah mereka yang 
menonton televisi. Secara spesifik, adalah mereka yang menonton 
program/tayangan berita bencana di televisi. Objek dari penelitian ini yaitu audiens 
berita bencana yang ada di desa Banjarjo Kecamatan Padangan Kabupaten 
Bojonegoro Jawa Timur. Para audiens berita bencana tersebut ditempatkan dalam 
unit analisis berupa keluarga tapi tetap dilihat keberadaanya sebagai sosok personal 
yang menonton televisi. 
Berikut letak dan gambaran sekilas tentang potensi dan keadaan riil desa 
tersebut. Hal ini dilakukan untuk menjelaskan bahwa desa yang menjadi lokasi 
penelitian ini memang benar-benar merupakan sebuah desa (baik dalam pengertian 
demografis dan psikografisnya). 
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2.1. Profil Desa Banjarjo 
2.1.1. Letak dan Batas Wilayah 
Desa Banjarjo terletak sebelah barat dari kabupaten Bojonegoro. Desa ini 
termasuk dalam lingkup Kecamatan Padangan, Kabupaten Bojonegoro, Propinsi 
Jawa Timur. 
Desa Banjarjo memiliki orbitasi ( jarak pemerintahan ) sebagai berikut : jarak 
dari desa Banjarjo ke pusat pemerintahan kecamatan Padangan adalah sekitar 1 
kilometer ke arah barat. Jarak dari desa Banjarjo ke pusat pemerintahan kabupaten 
Bojonegoro adalah sekitar 36 kilometer ke arah timur. Jarak dari desa Banjarjo ke 
pusat ibu kota propinsi Surabaya adalah kurang lebih 145 kilometer ke arah timur. 
Jarak dari desa Banjarjo ke pusat ibu kota negara Jakarta adalah kurang lebih 750 
kilometer ke arah barat. 
Secara umum desa Banjarjo mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut 
:  
Sebelah Barat  : berbatasan dengan desa Kuncen 
Sebelah Utara  : berbatasan dengan sungai Bengawan Solo 
Sebelah Timur  : berbatasan dengan desa Kebon Agung 
Sebelah Selatan : berbatasan dengan desa Ngradin 
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Letak desa Banjarjo bisa dibilang strategis karena posisinya berada dipinggir 
jalan raya yang biasa dilalui kendaraan dari arah barat yaitu dari arah kabupaten 
Blora yang merupakan wilayah perbatasan dengan propinsi Jawa Tengah, arah 
selatan yaitu dari kabupaten Ngawi Jawa Timur, maupun arah timur yaitu dari 
Bojonegoro atau Surabaya. Sehingga banyak bus-bus maupun angkutan yang 
melewati desa Banjarjo adalah trayek atau jurusan Surabaya, Ngawi, Blora atau 
sebaliknya. 
Secara mayoritas sarana transportasi berupa jalan-jalan yang ada di desa 
Banjarjo masih jalan berbatu dan jalan tanah. Hanya jalan raya penghubung dari 
propinsi Jawa Tengah dengan propinsi Jawa Timur saja yang telah di aspal serta 
sebagian jalan untuk akses ke jalan raya saja yang sudah di aspal. Selebihnya masih 
merupakan jalan berbatu. 
Desa Banjarjo mempunyai keadaan tanah yang termasuk dalam golongan 
dataran rendah karena desa Banjarjo terletak di pinggir sungai Bengawan Solo. 
Keadaan tanah yang relatif datar ini menguntungkan untuk sarana transportasi darat 
bahkan juga bisa difungsikan pada sarana transportasi air melalui sungai Bengawan 
Solo untuk menghubungkan dengan desa lain. 
Berdasarkan data monografi desa Banjarjo tahun 2008, luas desa Banjarjo 
adalah 1,66 hektar yang terbagi menjadi 3 dusun, yakni dusun Alas Tuwo, dusun 
Banjardowo, dan dusun Mbaru. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di dusun Alas 
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Tuwo. Desa Banjarjo dikepalai oleh seorang lurah ( kepala desa ) yang bernama Drs. 
Kuszali. 
 
    gambar 1. Peta desa Banjarjo 
Secara umum luas penggunaan tanah desa Banjarjo didominasi oleh 
bangunan. Hampir 60% digunakan untuk bangunan seperti pasar dan tempat 
pemukiman warga dan 40% adalah lahan pertanian. Sehingga secara tidak langsung 
kegiatan ekonomi penduduk desa Banjarjo mayoritas adalah pedagang dan petani. 
2.1.2. Keadaan Penduduk 
Penduduk merupakan potensi yang sangat penting dalam sebuah wilayah. 
Karena tanpa penduduk dalam sebuah wilayah, maka seluruh potensi dalam wilayah 
tersebut tidak akan pernah tergarap dengan baik. Perkembangan suatu wilayah pun 
kadang sangat ditentukan oleh kualitas dari pada penduduk wilayah itu sendiri. 
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Semakin berkualitas penduduk maka akan semakin maju wilayah tersebut. Berikut 
adalah komposisi penduduk desa Banjarjo. 
 
A.  Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 2 
Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki 2469 
Perempuan 2355 
Jumlah 4824 
Sumber : data monografi desa Banjarjo tahun 2008 
Terlihat dalam tabel 2.1 bahwa jumlah terbesar penduduk menurut jenis 
kelamin adalah laki-laki sebanyak 2469 orang atau sekitar 45,36 % dan terendah 
adalah perempuan sebanyak 2355 orang atau sekitar 44,64 % 
 
B.  Keadaan Penduduk Menurut Pendidikan 
Tabel 3 
Komposisi Penduduk Menurut Lulusan Tingkat Pendidikan (Formal) 
Tingkat pendidikan Jumlah  
SD 2173 
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SMP / SLTP 769 
SMA / SLTA 755 
Akademi / perguruan tinggi 165 
Jumlah  3862 
Sumber : data monografi desa Banjarjo tahun 2008 
Terlihat dalam tabel 2.2 bahwa jumlah terbesar yang lulus pada tingkat SD 
yaitu sebanyak 2173 orang. Diikuti oleh penduduk yang lulus pada tingkat SMP yaitu 
sebanyak 769 orang. Untuk penduduk yang lulus pada tingkat SMA sebanyak 755 
orang dan penduduk yang lulus pada tingkat perguruan tinggi sebanyak 165 orang. 
Dalam data monografi desa Banjarjo juga tercatat ada 92 orang yang tidak 
tamat Sekolah Dasar, 581 orang belum tamat Sekolah Dasar dan tidak sekolah 
sebanyak 290 orang. 
 
C.  Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Mengenai mata pencaharian penduduk desa Banjarjo dapat dilihat pada 
tabel 2.3 berikut ini : 
Tabel 4 
Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Menurut Mata Pencaharian di Desa Banjarjo Tahun 2008 
Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
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Petani 1973 
Buruh Industri 336 
PNS 40 
Pedagang 1429 
TNI / Polri 12 
Pensiunan 23 
Lain-lain 613 
Jumlah 4425 
Sumber : data monografi desa Banjarjo tahun 2008 
Dari tabel 2.3 dapat diketahui bahwa paling banyak mata pencaharian 
penduduk desa Banjarjo adalah petani sebanyak 1973 orang. Kemudian selanjutnya 
mata pencaharian sebagai pedagang sebanyak 1429 orang. Mata pencaharian 
sebagai buruh industri sebanyak 336. Pegawai Negeri Sipil sebanyak 40 orang. TNI / 
Polri sebanyak 12 orang, serta pensiunan berjumlah 23 orang. Untuk lain-lain 
sebanyak 613 orang, bisa dikatakan sebagai penduduk yang tidak memiliki pekerjaan 
tetap. 
2.1.3. Keadaan Sosial, Ekonomi, Budaya 
A.  Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Rendahnya tingkat pendidikan dipengaruhi oleh minimnya fasilitas yang ada. 
Di desa Banjarjo hanya terdapat tiga unit Taman Kanak-Kanak, empat unit Sekolah 
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Dasar, dan satu unit Sekolah Menengah Pertama. Sedangkan untuk SMA desa 
Banjarjo belum memilikinya. Untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi, semisal Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) penduduk desa bisa melanjutkan sekolah di desa lain yang lokasinya dekat 
dengan Kantor Kecamatan seperti di wilayah Padangan ataupun untuk mengejar 
kualitas pendidikan yang baik yakni ke Kabupaten Bojonegoro. 
 
 
 
B.  Sarana Peribadatan 
Terdapat empat agama yang dipeluk oleh penduduk desa Banjarjo yakni 
Islam, Kristen, Katolik dan Budha. Sejumlah sarana tempat ibadah telah ada meski 
memiliki kekurangan. 
Sebanyak tiga mesjid terdapat di desa Banjarjo yang masing-masing berada 
di setiap dusun dan jumlah mushola sebanyak delapan buah yang dipergunakan 
untuk penduduk desa Banjarjo beragama Islam yang notabene adalah agama 
mayoritas di desa ini. Bagi umat kristiani dapat beribadah di gereja yang hanya 
berjumlah satu di desa Banjarjo. Sedangkan untuk penduduk yang beragama Budha 
belum memiliki tempat ibadah sehingga biasanya mereka untuk melakukan ibadah 
harus keluar wilayah desa Banjarjo. 
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C.  Sarana dan Prasarana Kesehatan 
 Kesehatan adalah hal penting bagi manusia. Oleh karena itu dibutuhkan 
sarana dan prasarana kesehatan. Di desa Banjarjo sendiri hanya terdapat dua buah 
klinik kesehatan dan dua buah puskesmas. Jika dibandingkan dengan penduduk desa 
Banjarjo yang berjumlah 4824 orang, maka sebenarnya jumlah sarana kesehatan itu 
masih dirasa kurang. Memang untuk penyakit yang dianggap parah biasanya 
masyarakat langsung berobat ke luar wilayah desa Banjarjo yakni ke rumah sakit 
daerah yang ada di Bojonegoro maupun rumah sakit Migas yang ada di Cepu.  
D.  Sarana Ekonomi 
Kegiatan ekonomi berpengaruh pada tingkat kehidupan warga. Begitu juga 
dengan kegiatan ekonomi penduduk desa Banjarjo. Jumlah pasar yang ada di desa 
Banjarjo berjumlah dua yang terdapat di dusun Mbaru dan dusun Alas Tuwo. Untuk 
pasar yang ada di dusun Alas Tuwo kegiatan aktif hanya ketika penanggalan jawa 
yaitu Wage saja, selebihnya pasar tersebut sepi. Kemudian terdapat kurang lebih 30 
kios toko dan dua buah dealer motor. Untuk industri terdapat industri kerupuk yang 
berjumlah dua buah. Kebanyakan lahan yang digunakan adalah untuk perkebunan 
yaitu perkebunan jagung dan sawah untuk lahan pertanian. 
E.  Komunikasi dan Informasi 
Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan manusia yang lain. Sarana 
hubungan manusia satu dengan yang lainnya adalah komunikasi. Komunikasi 
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senantiasa dilakukan oleh manusia dalam kegiatan sehari-hari, baik antar individu, 
individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok. Komunikasi bisa 
berjalan lancar jika ada suatu media, salah satunya adalah telepon. Meski di desa 
Banjarjo sudah masuk untuk layanan telepon baik telepon rumah ataupun 
handphone namun tak banyak penduduk yang memanfaatkannya dikarenakan 
faktor ekonomi penduduknya itu sendiri. 
Selain itu akses siaran radio di desa Banjarjo pun juga sedikit mengalami 
gangguan. Tak hanya itu, akses siaran chanel televisi juga tidak sempurna. Seperti 
siaran TvOne tidak sampai di desa Banjarjo. Jikalau pun bisa itu menggunakan 
antena parabola yang sedikit orang memakainya di desa Banjarjo karena harganya 
yang mahal.  
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BAB III 
BERITA BENCANA DAN PERSEPSI KHALAYAK 
 
Bencana sudah lama menjadi salah satu nilai berita ( Ishwara, 2005 ). Artinya 
segala hal yang mempunyai unsur bencana layak menjadi berita. Namun berita 
bencana mendapat porsi perhatian yang lebih besar dan disadari sebagai suatu 
fenomena yang membutuhkan keterampilan dan epistemologi tersendiri, seiring 
dengan makin seringnya bencana yang terjadi di Indonesia. Meski menganut nilai 
dan kelayakan yang sama, berita televisi sedikit berbeda dengan media lain seperti 
berita di koran atau berita di radio. Berita televisi bukan hanya melaporkan fakta 
tulisan / narasi tetapi juga gambar (visual) baik gambar diam seperti foto, peta, 
grafis maupun film berita yakni rekaman peristiwa yang menjadi topik berita dan 
mampu memikat pemirsa. Sehingga bisa disimpulkan bahwa berita televisi adalah 
laporan tentang fakta peristiwa atau pendapat manusia atau kedua-duanya yang 
disertai gambar  (visual) yang memiliki aktualitas, menarik, berguna dan disiarkan 
melalui media massa televisi secara periodik. 
Berita televisi yang paling menonjol adalah penyajian gambar. Penyajian 
gambar oleh media disebut sebagai visualitas. Visualitas menurut Laksono adalah 
fakta sosial yang berupa sistem jaringan pemaknaan pada pandangan (mata) kita 
(Ramadhan, 2007 ). 
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Di dalam visualitas ini, terjadi wacana visual yang mengendapkan segala 
sesuatu sebelum dan sesudah kita lihat (dengan mata kepala), sehingga ia akan terus 
bertahan bahkan setelah kita tidak melihatnya lagi. Artinya segala sesuatu yang 
dikemas dalam bentuk visual memungkinkan adanya prefensi atas suatu hal yang 
kemudian diyakini sebagai kebenaran. Oleh sebab itu muncul persepsi dari setiap 
pemirsa setelah melihat tayangan-tayangan berita di televisi. 
Persepsi sendiri yaitu proses pengenaalan atau identifikasi sesuatu dengan 
menggunakan panca indera, pandangan, penciuman dan perasaan yang kemudian 
ditafsirkan. Hal ini sama seperti ketika seseorang menonton televisi khususnya 
berita bencana, maka setelah seseorang selesai menonton berita bencana maka 
dalam dirinya akan muncul penilaian tentang apa yang dilihatnya tadi.  
 
3.1. PROFIL INFORMAN 
Unit analisis yang digunakan adalah keluarga. Unit analisis tersebut dipilih 
mengingat aktivitas menonton televisi lebih banyak dilakukan di wilayah domestik. 
Dengan demikian satuan dasar objek penelitian disini adalah audiens berita bencana 
secara personal dengan pertimbangan keluarga sebagai lingkungan domestiknya. 
Ada tiga keluarga yang menjadi informan, yaitu keluarga Anang, keluarga 
Wijaya dan keluarga Budi. 
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3.1.1.  Keluarga Wijaya  
Keluarga Wijaya memiliki rumah sederhana yang terletak di dusun 
Banjardowo desa Banjarjo. Dalam keluarga tersebut terdapat empat penghuni 
dalam rumah, yakni Wijaya sebagai kepala keluarga, Sari sebagai istri, Senja sebagai 
anak dari Wijaya yang masih balita, dan Murtini sebagai orang tua (ibu) dari Wijaya. 
Namun saat ini istri Wijaya tidak ada dirumah sebab sedang bekerja di Surabaya.  
Rumah Wijaya memiliki dua kamar tidur yang digunakan untuk Wijaya dan 
anak istrinya serta kamar untuk ibu dari Wijaya. Rumahnya memiliki ruang tamu 
luas, dan ruang santai yang terdapat televisi yang bersebelahan dengan ruang tamu. 
Televisi yang dimiliki juga sudah termasuk modern. Di depan rumahnya terdapat 
sebuah warung kelontong yang tidak terlalu besar untuk berjualan kebutuhan 
rumah tangga. Keluarga Wijaya memiliki dua buah sepeda motor yang biasa 
digunakan untuk keperluan bisnisnya dan kebutuhan sehari-hari. Bisa dikatakan 
keluarga Wijaya termasuk keluarga yang berkecukupan. 
Aktifitas bapak Wijaya yaitu sebagai pengusaha jamur merang. Dibelakang 
rumahnya terdapat pekarangan yang dikhususkan untuk membudiyakan jamur 
merang. Omset dari usahanya tersebut lumayan menguntungkan, dalam seminggu 
jamur-jamur tersebut dapat panen tiga kali yang  menghasilkan uang dua puluh lima 
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ribu hingga limah puluh ribu rupiah per kilo. Menurut bapak Wijaya 
membudidayakan jamur merang sangat mudah, yakni hanya menyiramkan air saja 
setiap pagi dan sore serta menambahkan serbuk kayu sehari sekali. Beliau dapat 
pengetahuan tentang pembudidayaan jamur ini berasal dari belajar kepada orang 
yang sudah lebih dulu terjun dalam usaha tersebut dan megikuti penyuluhan-
penyuluhan mengenai usaha budidaya jamur merang. Sedangkan istrinya Sari, 
bekerja di sebuah rumah sakit di Surabaya sehingga mengharuskan untuk tinggal 
disana dan pulang kerumah setiap dua minggu sekali. Aktifitas Murtini sebagai orang 
tua dari Wijaya dan nenek dari Senja, tentu saja adalah sehari-hari mengurus 
cucunya yang masih balita sekaligus menjaga warung kelontong yang ada di depan 
rumah.  
Bapak Wijaya saat ini berusia 37 tahun. Beliau merupakan lulusan STM 1 
Padangan. Setelah lulus beliau bekerja di sebuah perusahaan swasta di Jakarta 
namun akibat krisis ekonomi melanda, beliau terkena PHK. Kemudian beliau pulang 
kampung dan mulai merintis usaha hingga seperti sekarang. 
Sedangkan Murtini saat ini berusia 68 tahun merupakan istri dari mantan 
pegawai dinas kesehatan Kabupaten Bojonegoro yang kini telah tiada. Sebagai istri 
dari mantan pegawai dinas kesehatan, Murtini setiap bulannya berhak mendapatkan 
tunjangan pensiunan dari suaminya. Seringkali uang yang didapat untuk membantu 
usaha warung kelontong yang ada di depan  rumah. Murtini juga sering dimintai 
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bantuan untuk memasak oleh para tetangga karena beliau ahli dalam meramu dan 
meracik makanan. 
3.1.2.  Kebiasaan menonton televisi keluarga Wijaya 
Keluarga ini memiliki satu buah televisi berukuran 21inc. Televisi tersebut 
berada di ruang santai dan diletakan di atas rak kayu. Sebenarnya selain televisi, 
mereka juga mengakses radio yang terletak tepat berada dibawah televisi. Namun 
radio tersebut lebih digunakan untuk memutar lagu dari kaset. Untuk lebih 
membuat nyaman dalam menonton televisi, terdapat sebuah karpet agar bisa 
menonton sambil tiduran. 
   
    gambar 2. Keluarga Wijaya 
Hampir setiap waktu televisi tersebut menyala. Keluarga Wijaya memiliki 
kebiasaan menonton televisi yang beragam. Wijaya menyukai tayangan-tayangan 
film, program musik dan pertandingan-pertandingan sepak bola. Bapak Wijaya 
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sering tidak tidur malam hanya karena untuk menonton pertandingan sepak bola. 
Selain itu tak jarang Wijaya juga menyukai program berita. Bahkan dia mengaku 
selalu menyempatkan menonton acara berita di siang hari ketika waktunya makan 
siang karena menurutnya aktifitas makan siang sambil menonton berita sangat 
nikmat sebab waktunya sangat tepat. 
Sedangkan Murtini memiliki waktu menonton televisi yang banyak karena dia 
sekaligus menjaga warung kelontong yang terletak di depan rumah. Acara yang 
ditonton Murtini biasanya adalah sinetron seperti Safa dan Marwah, Cinta Fitri dan 
Inaiyah. Namun Murtini juga menyukai acara program berita. Bahkan dia sering 
menonton tayangan berita baik siang hari seperti Fokus di Indosiar atau Liputan 6 
Siang di SCTV maupun sore hari seperti Reportase di TransTV atau Seputar Indonesia 
di RCTI. Menurutnya menonton program berita hanya dilihat ketika ada kejadian-
kejadian yang menarik, tetapi bila tidak maka Murtini hanya ikut melihat pada 
kemauan Wijaya anaknya. 
3.1.3.  Keluarga Anang  
Rumah keluarga Anang terletak di dusun Alastuwo desa Banjarjo. Bangunan 
rumah bapak Anang tidak telalu besar namun memiliki pekarangan yang lumayan 
luas yang ditumbuhi berbagai tanaman. Rumah bapak Anang hanya terdapat tiga 
penghuni saja, yaitu Anang sebagai kepala keluarga, Moedah sebagai istri, dan 
anaknya Via.  
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Di dalam rumahnya terdapat ruang tamu, dapur, dan satu kamar tidur. 
Ruang tamunya digunakan sekaligus untuk ruang santai yang terdapat satu televisi, 
sehingga tamu yang datang bisa sekaligus menonton televisi. Untuk kamar tidur, 
Anang dan istrinya tidur bersama anaknya Via yang masih duduk di kelas 3 sekolah 
dasar. Anang memiliki sebuah sepeda motor dan sebuah sepeda yang biasa 
digunakan Via untuk berangkat sekolah. 
Bapak Anang saat ini berusia 41 tahun. Aktifitas bapak Anang adalah sebagai 
peternak burung-burung kicau dan perkutut. Tak heran bila teras depan rumah 
banyak tergantung berbagai macam burung kicau. Saat ini bapak Anang memiliki 
warung kopi sederhana sekaligus berjualan berbagai jenis burung di warungnya 
sehingga para pembeli burung dapat menikmati kopi dan berbagai macam jajanan. 
Letak warungnya sekitar 300m dari rumahnya. Beliau sangat dikenal sebagai 
penggemar dan penjual burung di lingkungan daerah tersebut, sehingga tak jarang 
banyak orang yang sering mencari beliau tak hanya di warung melainkan sampai 
rumahnya. Sebelum menjadi peternak burung kicau, bapak Anang adalah seorang 
buruh pabrik tekstil di Tangerang. Tetapi akibat krisis, beliau terkena PHK dan 
kembali ke kampungnya. Sebelum seperti sekarang, bapak Anang pernah menjadi 
tukang ojek dan buruh bangunan. Namun bertambahnya kebutuhan, penghasilan 
tersebut masih kurang sehingga beliau mencoba menyalurkan hobinya untuk 
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dijadikan bisnis. Ternyata hobinya tersebut bisa menghasilkan keuntungan yang 
lebih, sehingga beliau serius menekuni hobinya yang diubah jadi bisnis tersebut. 
 Moedah istrinya kini berusia 34 tahun. Aktifitas istrinya Moedah adalah 
pegawai rumah makan sate kambing yang letaknya tak jauh dari rumahnya. Disana 
Moedah bekerja dari jam 13.00 WIB hingga jam 21.00 WIB. Menurutnya hal ini 
dilakukan untuk membantu menopang ekonomi keluarganya. Sedangkan anaknya 
Via, sehari-hari sekolah di SD Banjarjo 1. Hampir setiap hari sepulang sekolah Via tak 
bertemu ibunya karena sedang bekerja sehingga lebih banyak bermain di luar 
rumah.  
3.1.4.   Kebiasaan menonton televisi keluarga Anang 
Keluarga Anang memiliki sebuah televisi berukuran 14inc yang terletak di 
atas meja kecil dan berada di ruang santai sekaligus ruang tamu. Hal ini dikarenakan 
mereka tidak memiliki ruangan lebih sehingga ruang santai dan ruang tamu 
digabung menjadi satu. Bahkan di ruangan tersebut tidak ada kursi, sehingga para 
tamu biasanya duduk lesehan. Namun menurut bapak Anang, biasanya para tamu 
jarang untuk masuk ke ruang tamu, mereka hanya berada di teras depan rumahnya 
saja. 
Mereka memiliki kebiasaan menonton televisi yang beragam. Moedah 
biasanya menonton televisi pada pukul 08.00 hingga pukul 12.30 WIB sebab pukul 
13.00 WIB dia harus bekerja di warung makan sate kambing. Biasanya yang ditonton 
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adalah acara infotainment seperti Halo Selebritis, Obsesi, dan Insert. Ibu Moedah 
juga sering melihat program berita seperti Liputan 6 Siang, Seputar Indonesia Siang 
dan Fokus. Malam hari ibu Moedah biasanya tidak sempat menonton televisi karena 
lelah bekerja. 
 
 
                                                    gambar 3. Ibu Moedah dari keluarga Anang 
Sedangkan suaminya, bapak Anang memiliki kebiasaan menonton televisi 
yang tidak menentu. Terkadang dia terlalu sibuk mengurus hobinya. Tetapi tak 
jarang pula beliau menyempatkan untuk menonton televisi ketika jam makan siang. 
Biasanya bapak Anang ketika makan siang juga ikut menonton apa yang ditonton 
istrinya, dan biasanya itu adalah program berita. Malam hari bapak Anang juga 
menonton televisi sekedarnya saja. Jika tidak ada acara atau film yang bagus dia 
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langsung untuk tidur, sedangkan menurutnya bila ada yang menarik maka dia akan 
menonton sampai habis. 
Untuk Via biasanya acara yang ditonton adalah acara anak seperti Si Unyil 
dan Si Bolang serta film kartun seperti SpongeBob SquarePants dan Naruto. Via 
dalam menonton televisi jarang didampingi oleh orang tuanya karena setiap siang 
bapaknya berada di warung dan ibunya bekerja di warung sate sehingga tidak ada 
orang di rumah. Tetapi biasanya Via menonton televisi hanya sebentar dan lebih 
banyak bermain di luar bersama teman-temannya. 
3.1.5.  Keluarga Budi  
Keluarga Budi menjadi informan ketiga dalam penelitian ini. Rumahnya 
terletak di dusun Mbaru desa Banjarjo. Dalam keluarga Budi, terdapat empat 
penghuni didalam rumahnya yaitu Budi sebagai kepala keluarga, Indah sebagai 
istrinya, dan dua anaknya Sylvi dan Dewi. Dalam rumah bapak Budi terdapat ruang 
tamu, dua kamar tidur, ruang santai, dapur dan kamar mandi. Bapak Budi memiliki 
dua televisi, yaitu terletak di ruang santai dan satu lagi terletak di kamar Sylvi. 
Namun televisi yang didalam kamar jarang digunakan karena sedang rusak. Keluarga 
ini juga memiliki dua sepeda motor dan satu sepeda. Secara garis besar, keluarga 
Budi bisa dikatakan keluarga yang mapan. 
 Aktifitas bapak Budi adalah sebagai karyawan di perusahaan migas di 
wilayah Cepu. Pria berusia 46 tahun ini mulai berangkat kerja pukul tujuh pagi 
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hingga sore hari. Sebelum bekerja di perusahaan migas di Cepu, bapak Budi bekerja 
di PT. Krakatau Steel Cilegon, tapi entah kenapa beliau pindah bekerja di wilayah 
Cepu. Sedangkan istrinya ibu Indah kini berusia 40 tahun ini sebagai ibu rumah 
tangga sekaligus berjualan nasi pecel di warung depan rumahnya. Setiap pagi 
warung nasi pecelnya buka dan laris diserbu pembeli untuk sarapan pagi. Biasanya 
warungnya sudah tutup pukul setengah delapan pagi karena jualannya telah habis 
terjual. Selesai berjualan nasi pecel, ibu Indah segera pergi ke pasar untuk membeli 
bahan pecel esok hari. Anak sulungnya Sylvi saat ini duduk di bangku sekolah 
menengah atas kelas 2. Sepulang sekolah biasanya dia tidak pernah main, bahkan 
lebih baik membantu ibunya untuk mempersiapkan jualan nasi pecel besok pagi. 
Sedangkan Dewi saat ini duduk di bangku kelas 5 Sekolah Dasar. 
3.1.6.  Kebiasaan menonton televisi keluarga Budi 
Keluarga ini memiliki televisi sebanyak dua buah. Televisi yang berada di 
ruang santai berukuran 29inc dan biasa yang digunakan untuk menonton bersama-
sama yang diletakan diatas rak besi setinggi kurang lebih satu meter. Sedangkan 
yang satunya berukuran 21inc yang berada di kamar Budi dan sekarang sedang rusak 
sehingga tidak dipakai. 
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                                          gambar 4. Sylvi dan Dewi sedang nonton televisi   
Keluarga ini memiliki keragaman dalam menonton televisi. Untuk ibu Indah 
sendiri menonton televisi biasanya diantara pukul 10.00 WIB sampai dengan 13.00 
WIB. Acara yang dilihat adalah acara infotainment dan berita. Indah menonton 
televisi biasanya setelah belanja dari pasar sambil memilih barang belanjaan untuk 
bahan-bahan masakan yang dibeli di pasar tadi. Sedangkan Sylvi menonton televisi 
sehabis pulang sekolah yaitu antara jam 14.00 WIB sampai 15.00 WIB. Acara yang 
ditonton Sylvi adalah acara yang sama yang dilihat adiknya yaitu Si Bolang dan Dunia 
Air. Sylvi hanya menuruti kemauan Dewi sebab jika tidak maka Dewi akan marah dan 
menangis. Sore hari biasanya Indah dan anaknya Sylvi yang menonton televisi yaitu 
acara reality show, gossip dan berita. Itu pun mereka menontonnya dengan 
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mengganti program-program televisi sebab menurut mereka sore hari acaranya 
bagus semua dan penting untuk dilihat. Jadi mereka tidak menonton hanya 
menonton satu program televisi. Sedangkan Dewi sore hari biasanya lebih tertarik 
bermain diluar bersama teman-temannya. 
Sedangkan bapak Budi sendiri lebih sering menonton televisi malam hari 
ketika seluruh anggota keluarga sudah tidur. Acara yang dilihat yaitu film dan berita 
yang sedang hangat diperbincangkan. 
 
3.2 AKTIVITAS MENONTON TELEVISI 
3.2.1. Keluarga Wijaya Menonton Berita Bencana di Televisi 
Siang hari diluar rumah udara sangat panas. Hampir tidak ada angin yang 
berhembus. Murtini sedang menyaksikan televisi di ruang santai rumah bapak 
Wijaya. Sesekali terdengar suara pembeli yang ingin membeli sesuatu di warung 
kelontong yang terletak didepan rumah. Sesekali jika tidak ada pembeli ibu Murtini 
kembali ke ruang keluarga untuk menonton televisi. Saat itu televisi menyiarkan 
program acara Seputar Indonesia Siang yang ditayangkan di RCTI. Murtini menonton 
berita secara multitasking (banyak melakukan kegiatan sekaligus menonton televisi) 
hal ini dikarenakan ibu Murtini juga menjaga warung kelontong dan melayani jika 
ada pembeli. 
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Tak lama kemudian bapak Wijaya datang dengan menggendong Senja 
anaknya dan langsung duduk didepan televisi akibat kelelahan sehabis mengurusi 
usaha bisnis jamurnya di belakang rumah.  
Berita yang disajikan  Liputan 6 Siang di SCTV pada tanggal 13 Desember 
2009 adalah ratusan kios pasar Grabag Magelang terbakar. Bapak Wijaya yang 
sedang menyaksikan berita tersebut menggeleng-gelengkan kepalanya sambil 
berkata: 
“ enek-enek ae, kaya’e kuwi  sengojo ben pasar’e dibenerin meneh 
tapi nganggo coro ngguri “ 
“ ada-ada saja, sepertinya itu sengaja supaya pasarnya dibenerin lagi 
tapi memakai cara belakang “  
Kemudian setelah Murtini melayani pembeli dan kembali di depan televisi, 
sempat menyaksikan berita tersebut dan ikut bersuara. 
“ ya Allah mesake men daganganne kuwi ndang cepet digowo, iso 
rugi kuwi “ 
 “ ya Allah kasihan dagangannya itu cepat dibawa, bisa rugi itu “  
Setelah berita tersebut usai ditayangkan dan masuk ke acara iklan, bapak 
Wijaya segera mengambil alih remote televisi untuk mengganti saluran lainnya. 
Berbeda dengan Murtini, Wijaya menonton televisi lebih cenderung secara zapping 
(berpindah-pindah saluran). Dan saluran yang dipilih juga berita di program Seputar 
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Indonesia Siang di RCTI. Berita yang ditayangkan mengenai kebakaran di pemukiman 
padat penduduk di Pancoran Jakarta Pusat dan sempat memakan korban jiwa yakni 
petugas pemadam kebakaran. Ketika gambar yang ditayangkan tentang suasana 
panik warga yang ingin memadamkan api, bapak Wijaya sempat berkata : 
“ walah nek kabeh wong pengenne matiin api yo angel, jalanne 
sempit ngono “ 
“ walah kalau semua orang inginnya matikan api ya susah, jalannya 
sempit begitu “  
Wijaya memang lebih bersikap acuh terhadap berita-berita yang ada, 
terlebih bila menurutnya menimbulkan korban karena menurutnya hal tersebut 
tidak perlu dipikirkan sebab akan menambah beban pikiran dirinya karena biarlah itu 
menjadi tanggungjawab pemerintah yang mengurus para korban. Berbeda dengan 
Murtini yang memiliki sikap perasaan setiap menyaksikan berita bencana, seperti 
yang terjadi ketika melihat berita mengenai kebakaran. Murtini sempat berkata  
 “ duh mesak’e omah sing kebakaran, arep tinggal ning ndi kuwi ” 
 “ duh kasihan rumah yang kebakaran, mau tinggal dimana itu nanti “ 
Dalam setiap tayangan berita di saluran yang berbeda, Wijaya selalu 
melontarkan kritik terhadap tayangan yang disiarkan. Seperti ketika berita yang 
ditayangkan mengenai kebakaran, gambar yang ditampilkan gerak-gerak akibat 
pengambilan gambar yang mencari momentum. Hal tersebut sebagai seseorang 
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yang mengerti tentang dunia jurnalistik adalah wajar ketika mencari sebuah 
momentum yang tepat ketika ada suatu peristiwa. Namun bagi bapak Wijaya hal 
tersebut sangat mengganggu dalam melihat kejadian berita tersebut.   
 “ haduh sing ngambil gambar payah iki, bikin bingung “ 
Dalam hal ini Murtini tidak memikirkan segi penampilan gambarnya, beliau lebih 
mengamati materi berita tersebut.  
Menonton berita dalam keluarga Wijaya bisa dikatakan penting karena bisa 
menambah wawasan dan pengetahuan, tetapi mereka tidak selalu harus menonton 
acara berita. Hal ini dikarenakan aktifitas mereka yang tidak menentu selesainya, 
terkadang hingga tak sempat menonton televisi. Tetapi ketika ada waktu untuk 
menonton televisi, mereka lebih cenderung menonton acara berita. 
Ketika tayangan berita selesai, bapak Wijaya pergi ke dapur untuk makan 
siang. Sedangkan Murtini mulai menyuapkan makan pada Senja lalu menidurkan 
Senja untuk tidur siang. 
Sore hari bapak Wijaya sudah ada didepan televisi. Beliau sebelumnya 
menonton acara reality show tetapi jam menunjukan tepat pukul 17.00 sehingga dia 
mengganti saluran televisi yang menayangkan program berita, yakni diantaranya 
Reportase Sore di TransTv, Liputan 6 di SCTV dan Seputar Indonesia di RCTI. Seperti 
biasa Wijaya menonton televisi secara zapping karena dia memegang kuasa atas 
remote tv. Sedangkan Murtini hanya mengikuti apa yang dilihat oleh anaknya Wijaya 
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sambil bermain dengan Senja. Sesekali Murtini mengomentari berita yang 
ditayangkan namun ketika berita tersebut berganti, Murtini tidak lagi membahas 
persoalan dalam berita sebelumnya. Berita yang ditayangkan adalah angin puyuh 
terjang kios dan rumah di Gresik. Wijaya hanya heran melihat berita tersebut. 
  “ walah, mau kobong-kobongan saiki angin..” 
  “ walah, tadi bakar-bakaran sekarang anginya..” 
 Wijaya lebih kritis terhadap pemberitaan bencana di televisi, entah itu 
mengomentari bencana akibat ulah manusia itu sendiri sampai kurangnya kesigapan 
pemerintah menanggulangi korban. Wijaya juga mengeluh ketika jumlah korban 
yang dilaporkan terkadang berbeda pada program berita yang satu dengan yang lain 
sehingga membuatnya kebingungan sebenarnya yang tepat yang mana. Hal tersebut 
kadang menjadi bahan perbincangan dengan teman-temannya ketika membahas 
berita yang ada di televisi khususnya mengenai berita bencana yang ada. 
3.2.2. Keluarga Anang Menonton Berita Bencana di Televisi 
Rumah keluarga Anang siang itu sepi karena semua anggota keluarga tidak 
ada di rumah, hanya ada ibu Moedah yang ada di rumah sebagai ibu rumah tangga. 
Anaknya Via masih belum pulang dari sekolah. Sedangkan bapak Anang sendiri 
masih berada di warung kopi miliknya yang tak jauh dari rumah. Tidak lama 
kemudian bapak Anang pulang kerumah untuk istirahat bersama temannya yang 
memiliki hobby yang sama yakni penggemar burung kicau. Bapak Anang mengobrol 
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dengan temannya tersebut, sedangkan istrinya Moedah mulai duduk didepan 
televisi untuk menonton acara di televisi. Saluran yang ditonton adalah program 
berita. Setelah sebentar mengobrol temannya Anang berpamitan untuk pulang. 
Kemudian bapak Anang juga ikut menonton televisi bersama istrinya. Saat itu 
istrinya yang memegang kuasa atas remote televisinya. Sambil melepas kaosnya 
karena udara yang sangat panas, bapak Anang menyaksikan berita demi berita yang 
ditayangkan di televisi bersama istrinya. Program berita yang ditonton adalah 
Liputan 6 Siang di SCTV dan Fokus di Indosiar.  
Dalam menonton berita di televisi ibu Moedah lebih bersikap diam dan 
konsen terhadap materi dan isi berita yang disajikan. Hal tersebut dilakukan karena 
dia ingin mendapatkan informasi yang terbaru mengenai kejadian yang ada. Berbeda 
dengan bapak Anang, yang lebih terpecah konsentrasinya dalam menonton berita 
televisi dengan sibuk melatih suara burung peliharaannya dengan suara yang dibuat 
dari mulutnya (bersiul). Namun tak jarang bapak Anang juga melemparkan komentar 
atas pemberitaan tersebut. Berita yang ditonton adalah Liputan 6 Siang pada tanggal 
12 Desember 2009 mengenai korban kebakaran di Tambora Jakarta Pusat. 
“ mosok sampe sa’mene rung di’kei bantuan, minimal yo panganan 
koyo mie lah, wes  payah..payah “ 
“ masa sampai sekarang belum dikasih bantuan, minimal makanan 
seperti mie instant, payah..payah “ 
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Moedah sendiri juga memiliki komentar  terhadap pemberitaan tersebut. 
  “ ya Allah kasian tuh bayi, nek sakit piye kuwi “ 
Ditengah pemberitaan yang ada, diperlukan keberimbangan dalam pemberitaan 
yakni mencari pemberitaan yang sama pada program berita yang lain. Seperti yang 
dilakukan oleh ibu Moedah, dia mengganti saluran berita yang satu dengan yang lain 
agar mendapatkan informasi yang lebih dalam hal pemberitaan korban kebakaran. 
Namun setelah dicari-cari di saluran yang lain ternyata tidak ada materi berita yang 
menayangkan korban kebakaran. Moedah berkomentar mengenai tentang materi 
berita pada program berita di saluran lain. 
“ lho piye iki, masa berita sing nayangin korban kebakaran cuma ning 
SCTV  tok ” 
Ternyata materi berita yang ditemukan adalah mengenai banjir yang terjadi 
di daerah Riau yang mengakibatkan kesulitan mendapatkan air bersih yang 
ditayangkan di Fokus di Indosiar. Anang langsung mengomentari berita tersebut :  
  “ wah podo mbien yo ngono hahaha… “ 
  “ wah sama dulu juga begitu hahaha… “ 
Memang keluarga Anang menjadi korban banjir yang terjadi pada awal tahun 
2009, maka mereka masih mengingat kejadian yang menimpanya tersebut. Tak lama 
kemudian anaknya Via pulang dari sekolah lalu Moedah menyuruhnya ganti baju. 
Via melepas bajunya di depan televisi sambil menonton televisi dibantu ibunya. 
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Moedah sambil membantu melepas baju anaknya mengatakan bahwa banjir yang 
ditayangkan di televisi tersebut jadi mengingatkan pada banjir yang dialaminya. 
Ketika itu mereka harus mengungsi dari rumah hampir satu bulan di tenda 
pengungsian. 
  “ jangan lagi deh, bikin sengsara wae “ 
Anaknya Via juga mengingat kembali peristiwa yang dialami. Dia memang 
belum memahami materi berita yang ditonton oleh orang tuanya, tapi mendengar 
ibunya berbicara tentang banjir dia langsung menanggapi dengan senang. Ketika 
banjir melanda, Via keasyikan bermain air. Mungkin dia belum berpikir bahwa hal 
tersebut bisa sakit, hanya beranggapan senang bermain air. Hal ini dipahami karena 
Via masih duduk di sekolah dasar jadi belum mengerti penuh apa yang sedang 
terjadi. Kemudian Moedah menceritakan bahwa setelah keseringan bermain air, Via 
terserang penyakit gatal-gatal. Terlebih lagi harus tinggal sementara di tempat 
pengungsian yang terkesan seadanya.  
“ ampun, enakan tinggal dirumah seadanya daripada di tenda apa-
apa susah… “ 
Biasanya dalam menonton berita bencana di televisi, mereka tidak 
menghiraukan kualitas dan materi isi berita. Yang terpenting bagi Anang dan 
Moedah adalah mendapatkan informasi terbaru yang sedang terjadi. Kemudian 
Moedah lebih terus membahas materi berita yang ditayangkan sampai-sampai 
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menurutnya dibahas di rumah makan tempat dia bekerja. Berbeda dengan Anang, 
dia lebih menghiraukan setelah tayangan tersebut selesai. Beliau lebih tertarik 
membahas masalah seputar hobinya daripada membahas yang menurutnya berat-
berat seperti masalah politik, ekonomi, dan seputar bencana. 
3.2.3. Keluarga Budi Menonton Berita Bencana di Televisi 
Siang ini cuaca tampak sedikit berawan, Indah istri Budi setelah pulang dari 
pasar membeli bahan-bahan untuk jualan nasi pecel besok pagi. Dia menaruh 
barang belanjaannya di depan televisi dengan tujuan membuat bahan dan bumbu-
bumbu yang dipergunakan untuk besok sambil bisa menonton televisi khususnya 
program berita. Hal ini yang mengkategorikan Indah menonton televisi secara 
multitasking (banyak melakukan kegiatan sekaligus menonton televisi). Ibu Indah 
senang menonton program berita karena dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang apa yang terjadi saat ini. 
Sambil memotong daun, ibu Indah menonton program berita di televisi. 
Program yang dilihat adalah Fokus di Indosiar pada tanggal 15 Desember 2009. 
Berita yang ditayangkan adalah mengenai angin puting beliung di Bondowoso yang 
merusak ratusan rumah. Sambil memotong daun dan menonton tayangan tersebut 
dia sering melontarkan komentar-komentar mengenai berita yang dilihat. 
“ Oalah..berarti anginne kenceng. Lha sampe ratusan ratusan rumah 
lho sing rusak.. “ 
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Kemudian berita berganti mengenai ombak tinggi di wilayah Pare-pare Sulawesi 
Selatan. Sambil membuat bahan makanan, ibu Indah masih berkomentar mengenai 
berita yang dilihat. 
“ Lautnya ngamuk..engko banyune sampe ratan iso banjir neh…wis 
arep kiamat iki hahaha… “ 
“ Lautnya mengamuk..nanti airnya sampai daratan jadi banjir 
lagi..sudah mau kiamat ini hahaha…” 
Memang selama menonton berita khususnya mengenai pemberitaan 
bencana, ibu Indah lebih banyak berkomentar dan sebagian isi komentarnya 
tersebut berisi lebih kepada dampak setelah bencana itu terjadi. Seperti menonton 
liputan ombak tinggi di Pare-pare, jika terus menerus maka menurutnya bisa 
berakibat banjir. Ketika berita sedang tayang, Dewi anak bungsunya datang dari 
sekolahnya kemudian meminta makan. Indah pun mengambil makanan untuk 
anaknya, sambil menonton televisi. Sambil makan Dewi ikut menonton acara yang 
ditonton oleh ibunya tetapi dia belum mengerti mengenai materi berita yang 
ditayangkan. Dewi hanya melihat gambar-gambarnya saja. Acara berita di televisi 
telah usai, kemudian ibu Indah segera mengajak Dewi untuk tidur siang. 
Sore itu pukul 17.00 Sylvi anak sulung sudah mandi dan langsung duduk di 
depan televisi sambil membawa bahan adonan untuk membuat gorengan. Dia sibuk 
memasukan bumbu-bumbu dan tepung sambil mengaduk adonannya. Terkadang 
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pandangan berganti melihat tayangan di televisi yang menurutnya menarik. Tak 
lama kemudian ibu Indah ikut melihat televisi. Berhubung remote yang memegang 
kuasanya adalah Sylvi maka ibunya hanya ikut melihat apa yang ditonton anaknya. 
Sesekali ibu Indah mengomentari apa yang ditonton Sylvi, tapi Sylvi tetap 
mengacuhkan omongan ibunya. Tak lama kemudian kepala rumah tangga datang 
dari kerjanya. Kemudian duduk istirahat sambil memangku Dewi dan ikut menonton 
televisi bersama. Sylvi mengganti saluran pada acara berita Liputan 6 Petang yang 
menayangkan banjir di Riau yang belum surut sehingga warga menggunakan perahu. 
Sylvi mengomentari berita tersebut. 
“ tuh sama kayak kita dulu, kemana-mana susah gara-gara banjir..” 
Memang banjir satu tahun yang lalu membuat keluarga Budi harus mengungsi ke 
tempat sanak saudaranya. Seperti biasa ibu Indah juga ikut berkomentar. 
“ jangan nyalahin banjirnya tho, itu kan akibat ulah manusia juga.. 
jadi biar enggak banjir lagi, manusianya juga harus sadar “ 
Bapak Budi pun ikut berkomentar. 
“ yaa dijadikan pelajaran aja biar kita lebih was-was dan bersiap kalo 
banjir datang lagi “ 
Keluarga Budi senang melihat acara berita di televisi karena dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan. Menurut bapak Budi, menonton televisi 
khususnya program berita dapat membuat anak-anaknya lebih peka dan kritis 
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mengenai berempati terhadap orang lain, sekaligus melatih untuk berani 
berkomentar mengenai apa yang sedang terjadi. Tak jarang anak-anaknya sering 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan mengenai tayangan berita. Sebagai kepala 
keluarga bapak Budi lebih bersikap penengah ketika anaknya Sylvi dan istrinya Indah 
sedang berkomentar. 
Dalam keluarga ini secara keseluruhan senang menonton berita di televisi. 
Tidak ada yang dominan, semuanya lebih senang jika mereka berkumpul di depan 
televisi menonton program televisi khususnya berita. Terlebih lagi mengenai berita 
bencana karena mereka dapat menjadikan sumber informasi dan untuk mengetahui 
keadaan wilayah sanak saudara yang ada di daerah lain.   
 
3.3. PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP BERITA BENCANA 
Setiap tayangan televisi khususnya program berita bencana, biasanya akan 
menimbulkan emosi dan perasaan tertentu pada setiap penontonnya. Namun emosi 
dan perasaan tersebut tidak muncul dengan sendirinya tanpa ada suatu hal atau 
atau tayangan-tayangan yang dapat menyentuh perasaan. Hal ini dapat timbul 
dalam setiap diri seseorang ketika menonton tayangan berita khususnya berita 
bencana. 
Ketika seseorang menonton berita bencana di televisi, maka secara tidak 
langsung terjadi komunikasi satu arah sebab media dalam hal ini televisi telah 
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memberikan informasi kepada audiens. Proses tersebut secara sengaja telah 
membangkitkan respons orang lain (audiens) untuk memenuhi suatu kebutuhan. 
Ketika kebutuhan tersebut terpenuhi, kini tinggal bagaimana penerima (receiver) 
mengolah informasi tersebut dari berbagai pengalaman dan pengetahuan yang 
dimiliki. Dalam hal ini persepsi seseorang sangat berperan dalam menerima 
informasi. 
Pada bagian berikut, akan digali pemahaman para responden tentang 
pengetahuan mengenai berita bencana, arti penting tayangan televisi, dan perasaan 
setelah menonton berita bencana. Dari sinilah akan diketahui persepsi masyarakat 
khususnya keluarga di desa Banjarjo terhadap berita bencana. 
3.3.1. Pengetahuan Tentang Berita Bencana 
A. Arti Berita 
Berita memiliki pengertian yang luas. Namun secara umum berita 
merupakan suatu peristiwa yang dilaporkan. Setiap orang juga pasti memiliki 
jawaban yang berbeda, sama seperti yang diungkapkan oleh anggota keluarga 
Wijaya yakni ibu Murtini : 
  ” Berita ya untuk nambah pengetahuan dan wawasan “ (wawancara 
23 November 2009)  
Lain lagi yang disampaikan oleh bapak Wijaya : 
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“ Berita adalah sebuah kejadian yang muncul di berbagai daerah “ 
(wawancara 23 November 2009) 
Pendapat lain juga diungkapkan oleh bapak Anang yang mengatakan : 
  “ Berita itu  informasi “ (wawancara 22 November 2009) 
Meskipun memberikan jawaban yang singkat namun sudah mendekati tentang 
makna dari berita itu. Pendapat juga diungkapkan oleh ibu Moedah : 
“ Apa yaa..ya suatu kejadian yang dipaparkan lewat media untuk 
diketahui oleh semua orang “ (wawancara 22 November 2009) 
Pendapat yang menarik diperoleh dari bapak Budi yang mengatakan :  
“ Berita itu suatu peristiwa yang dilaporkan. Jadi apa saja yang lagi 
terjadi bisa jadi berita, kayak kucing ketabrak motor itu bisa jadi 
berita “ (wawancara 24 November 2009) 
Dari apa yang diungkapkan bapak Budi bisa dikatakan bahwa beliau sudah mengerti 
dan memahami tentang berita dan dari mana berita itu didapat. Sedangkan 
pendapat berbeda dikemukakan oleh ibu Indah yang mengatakan : 
“ Berita itu sebuah media yang bisa mengabari segala informasi, 
memberi informasi terhadap kejadian-kejadian yang ada “ 
(wawancara 23 November 2009) 
Berbeda dengan ibu Indah, Sylvi berpendapat : 
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“ berita yaa..media yang menayangkan kejadian penting yang sedang 
terjadi “ (wawancara 23 November 2009) 
Dari ketujuh responden ini sebenarnya semua dapat memahami apa yang 
dimaksud dengan berita. Dilihat dari sudut pandang kegunaan, ibu Murtini dan 
bapak Anang mengetahui bahwa berita itu bisa menambah informasi dan 
pengetahuan tentang hal baru. Sedangkan dilihat dari cara penyampaian berita, 
Sylvi dan Bu Indah memahami bahwa berita merupakan salah satu unsur yang ada di 
media massa yaitu media elektronik. Di dalam media elektronik terdapat program-
program seperti hiburan dan berita. Mungkin itu yang dipahami oleh Sylvi dan ibu 
Indah. Namun arti dari berita tersebut sudah hampir dipahami oleh bapak Budi dan 
ibu Moedah. Mereka mengungkapkan bahwa berita adalah suatu kejadian yang 
dilaporkan lewat media, dalam hal ini media elektronik dengan tujuan agar diketahui 
semua orang. 
B. Arti Bencana 
Banyaknya berita yang menginformasikan tentang bencana yang terjadi 
semakin meningkatkan masyarakat mendapatkan informasi pemberitaan yang luas. 
Namun semakin seringnya berita mengenai bencana maka seseorang akan lebih 
banyak mendapatkan informasi seputar bencana. Tetapi pasti tidak sedikit orang 
mengetahui apa sebenarnya bencana itu. Selanjutnya akan digali dari ketujuh 
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responden mengenai apa arti dan makna dari sebuah bencana. Bapak Wijaya 
mengungkapkan bahwa : 
“ Bencana kalo orang mengatakan bencana adalah kiamat kecil agar 
semua manusia bisa  menyadari bahwa Allah memang ada “ 
(wawancara 23 November 2009) 
Sedangkan ibu Murtini mengungkapkan : 
“ Bencana itu  musibah “ (wawancara 23 November 2009) 
Dari apa yang diungkapkan keluarga Wijaya, bencana dapat diartikan sebuah ujian 
dari Tuhan baik berupa kiamat kecil seperti kejadian alam yang bisa membuat 
manusia tersebut sadar, hal ini yang diungkapkan oleh bapak Wijaya. Sedangkan ibu 
Murtini menjawab sangat singkat namun hal tesebut merupakan kata lain dari 
bencana. Berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh ibu Moedah : 
“ Suatu kejadian yang diakibatkan oleh alam dan oleh manusia itu 
sendiri“(wawancara 22 November 2009) 
Hal yang hampir sama diungkapkan oleh bapak Anang yang mengatakan : 
“ Bencana itu dari alam untuk manusia supaya bisa sadar “ 
(wawancara 22 November 2009) 
Bapak Budi juga mengungkapkan jawaban yang hampir serupa yaitu : 
“ Bencana adalah peristiwa alam yang merugikan seperti banjir, 
angin kencang, longsor..“ (wawancara 24 November 2009) 
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Sylvi pun mengartikan bencana adalah kejadian yang berasal dari alam seperti yang 
terungkap dalam wawancara yang mengatakan : 
“ Bencana yaitu suatu fenomena alam yang terjadi dan biasanya 
merenggut korban jiwa “ (wawancara 14 November 2009) 
Hal yang berbeda diungkapkan oleh ibu Indah yang mengatakan bahwa : 
“ Bencana itu ya kita yang tau apa yang sedang terjadi, mungkin kaya 
kita bisa merasakan “(wawancara 15 Desember 2009) 
Dalam memaknai dan mengartikan apa itu bencana, kelima dari tujuh 
responden yakni bapak Wijaya, ibu Moedah, bapak Anang, bapak Budi dan Sylvi 
mengungkapkan hal yang intinya hampir serupa yaitu bencana merupakan kejadian 
yang berasal dari alam. Mereka menganggap bahwa bencana lebih menyebabkan 
kerusakan dan dapat memakan korban jiwa. Hal yang berbeda didapat dari 
pernyataan ibu Indah yang mengungkapkan bahwa bencana adalah sesuatu yang 
kita rasakan. Memang tidak selamanya bencana itu berasal dari luar dalam hal ini 
adalah alam, bisa saja datang dari mana saja seperti kelaparan, meninggal dunia dan 
lainnya. Inilah yang dimaknai oleh ibu Murtini yang berpendapat bahwa bencana 
adalah suatu musibah yang tidak bisa dihindari karena musibah bisa datang dari diri 
kita sebagai manusia dan berasal dari Tuhan sebagai pemilik segalaNya.  
C. Intensitas Diskusi Mengenai Berita Bencana 
 
 
92 
Ketika berita menayangkan tentang bencana, maka informasi yang didapat 
terserap dan tersimpan di dalam pikiran penonton. Tetapi ketika berita tersebut 
telah selesai, apakah informasi yang didapat dari tayangan tersebut masih tersimpan 
dalam pikiran mereka. Pada bagian ini akan diketahui dari ketujuh responden 
mengenai seberapa sering mereka membicarakan berita bencana di televisi. Hal ini 
bertujuan agar pemahaman mereka tentang berita bencana sudah bisa dimengerti 
dan dijadikan bahan perbincangan. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Wijaya 
yang mengatakan: 
“ Ya sering supaya kita gimana ya..waspada supaya kita bersiap diri. 
Mmm..biasanya dengan teman. “ (wawancara 23 November 2009) 
Hal yang berbeda didapat dari jawaban ibu Murtini yang merasa jarang untuk 
membicarakan masalah berita bencana. Hal yang serupa ditemukan pada jawaban 
ibu Moedah yang mengatakan : 
“ Jarang siy, soalnya sebagian ada berita yang belum tau 
“(wawancara 22 November 2009) 
Berbeda dari ibu Moedah, sebaliknya bapak Anang merasa pernah tetapi tidak 
terlalu sering membicarakan tayangan berita bencana, seperti yang diungkapkan 
bapak Anang yang mengatakan : 
“ Ya…dengan keluarga seperti tentang bencana. Kayak tentang 
gempa seperti material tanah penyebab gempa terus hubungan 
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Al’quran dengan perilaku manusia sehingga manusia itu terkena 
azab.  “ (wawancara 22 November 2009) 
Dari keluarga Budi, ibu Indah juga merasa pernah membicarakan tentang tayangan 
berita bencana, seperti yang diungkapkan ibu Indah : 
“ Sering sih enggak tapi pernah, biasanya intinya tentang korban 
bencana dan bencananya “ (wawancara 24 November 2009) 
Pendapat berbeda didapat dari Sylvi yang mengatakan : 
“ Gak pernah tuh, kita cuma kasihan dan iba lihat korban-korban 
kena musibah “ (wawancara 24 November 2009) 
Tidak jauh berbeda apa yang diungkapkan oleh bapak Budi yang mengungkapkan : 
“kadang-kadang kalo ada berita bencana yang heba “ (wawancara 14 
November 2009) 
Dilihat dari berbagai pendapat dan ungkapan dari ketujuh responden 
mengenai apakah sering mereka membicarakan tayangan berita bencana, didapat 
bahwa sebagian besar merasa jarang dan tidak terlalu sering membicarakan 
tayangan berita bencana. Hal yang berbeda didapat dari jawaban bapak Wijaya yang 
mengatakan sering berbicara mengenai tayangan berita bencana. Ini menunjukan 
bahwa bapak Wijaya tidak hanya tertarik pada saat penayangan berita bencana saja 
tetapi setelah tayangan tersebut habis masih dibahas untuk bahan perbincangan. 
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Dari pernyataan yang didapat dari ketujuh responden mengenai 
pengetahuan berita bencana yakni tentang arti berita, arti bencana dan intensitas 
diskusi tentang berita bencana dapat disimpulkan bahwa mereka mengerti dan 
memaknai tentang sebuah berita bencana. Namun mereka belum sepenuhnya 
memahami sebuah berita bencana. Hal ini dapat dilihat ketika mereka dapat 
menjelaskan apa itu berita, namun mereka memiliki pandangan yang hampir sama 
ketika menjelaskan tentang bencana. Mereka beranggapan bahwa bencana adalah 
sesuatu yang berasal dari alam padahal sebenarnya bencana tidak harus datangnya 
dari alam. Hal-hal yang selama ini dipahami sebagai bencana seperti tsunami, gempa 
bumi, tanah longsor, epidemik, letusan gunung berapi dan sebagainya, sejatinya 
hanya merupakan bahaya. Namun ketika bahaya tersebut membawa resiko dan 
membuat masyarakat rentan, dia menjadi bencana. Artinya setiap bahaya yang 
diikuti resiko (untuk manusia) adalah bencana. Jadi bencana adalah suatu keadaan 
dimana masyarakat tidak bisa melakukan apapun tanpa bantuan dari luar. Hal ini 
juga berarti peristiwa kecelakaan, pemberontakan, terorisme dan kebakaran juga 
bisa dilihat sebagai sebuah bencana selama dia diikuti dengan resiko atau 
kerentanan. 
Mengenai intensitas diskusi tentang berita bencana, mereka masih kurang 
untuk melakukannya. Hal ini mungkin disadari karena mereka hanya untuk 
mendapatkan informasi saja tanpa mengolah dan memproses informasi yang ada. 
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3.3.2. Arti Penting Tayangan Berita di Televisi 
A. Arti Televisi Dalam Kehidupan 
Siaran televisi adalah siaran-siaran dalam bentuk gambar dan suara yang 
ditangkap langsung untuk dilihat dan didengar oleh umum, baik dengan sistem 
pemancaran gelombang radio dan atau kabel maupun serat optik (Baksin, 2006). 
Sebelum mengetahui arti penting tayangan televisi, sebaiknya mengungkap 
pendapat para responden mengenai arti televisi dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut bapak Wijaya pendapat mengenai arti televisi dalam kehidupan sehari-hari 
sangat penting, seperti yang diungkapkan berikut : 
“ Tv itu penting karena kita bisa mengetahui perkembangan-
perkembangan di Indonesia atau diluar.“ (wawancara 23 November 
2009) 
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh bapak Budi mengenai arti televisi dalam 
kehidupan sehari-hari yang mengatakan : 
“ Sangat penting karena kalo gak ada TV dunia pasti sepi, gak ada 
hiburan. “ (wawancara 24 November 2009) 
Menurut pendapat ibu Indah televisi juga sangat penting, seperti diungkapkan 
berikut: 
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“ TV  ya media hiburan yang berdasarkan teknologi dan itu penting 
karena kita bisa tahu info dari TV . “ (wawancara 24 November 2009) 
Secara umum bisa didapatkan bahwa televisi memiliki arti penting dalam 
kehidupan sehari-hari mereka, baik untuk menambah pengetahuan maupun sebagai 
sarana hiburan. 
B. Pandangan Tentang Tayangan Televisi  
Selanjutnya akan digali pendapat responden mengenai tayangan televisi saat 
ini. Budaya menonton televisi memang sudah menjadi konsumsi masyarakat. Kini 
orang-orang menjadikan televisi sebagai kebutuhan pokok. Dalam arti ritme 
kehidupan masyarakat kita lama kelamaan terpengaruh oleh tayangan televisi. 
Namun tidak sepenuhnya tayangan televisi memiliki kelebihan, masih terdapat 
kekurangan yang ada. Hal inilah yang akan diungkap melalui pendapat-pendapat 
dari para responden, seperti yang diungkapkan bapak Wijaya mengenai tayangan 
televisi yang mengungkapkan : 
“ Yaa gimana ya, sebetulnya kalo ngomong pendapat TV sekarang 
adalah kurang menarik. Contoh dulu anak kecil nonton smack down 
bisa jadi korban. Tolong tayangan tv lebih diperhatikan buat siapa “. 
(wawancara 23 November 2009) 
Sedangkan pendapat ibu Murtini mengenai tayangan televisi adalah : 
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“Ada positif dan negatif, positif ada di tayangan TV tertentu, kalo 
yang negatif  harus ada bimbingan orang tua “ (wawancara 23 
November 2009) 
Pendapat berbeda diungkapkan oleh ibu Moedah yang lebih merasakan tayangan 
televisi sekarang kurang mendidik. Hal ini mungkin diperoleh karena saat ini 
memang tayangan televisi lebih banyak hiburan yang memberikan mimpi sesaat 
semata seperti kuis-kuis yang berhadiah jutaan dan sinetron yang menonjolkan 
materialisme saja. 
“ Kurang memuaskan karena banyak sinetron yang tidak 
mencerminkan pendidikan “ (wawancara 22 November 2009) 
Meskipun menurut ibu Moedah masih kurang memuaskan, pendapat berbeda 
diungkapkan oleh bapak Budi dan ibu Indah. Menurut pendapat bapak Budi 
mengenai tayangan televisi saat ini adalah : 
“ Tayangan TV sekarang lebih variatif, ada macem-macem. Tapi 
kayaknya udah kebablasan deh…kadang semua hal bisa dijadikan 
acara. Kayak sekarang acaranya aneh-aneh tapi sebenarnya 
menghibur “ (wawancara 24 November 2009) 
Sedangkan ibu Indah mengungkapkan : 
“ Untuk saat ini udah maju dan bagus, banyak hiburannya “ 
(wawancara 24 November 2009)  
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Dari beberapa pendapat yang diungkapkan oleh beberapa responden 
mengenai tayangan televisi saat ini didapat kesimpulan bahwa tayangan televisi saat 
ini lebih banyak hiburan yang kurang mendidik. Namun dibandingkan dulu, tayangan 
sekarang lebih bermacam-macam sehingga penonton merasa terhibur dengan 
adanya tayangan-tayangan tersebut. Terlepas dari itu, tayangan televisi sekarang 
sudah lebih baik tetapi tetap saja masih ada kekurangan-kekurangan. 
 
C. Pengetahuan Tayangan Berita Bencana 
Pada bagian ini akan menggali jawaban dari ketujuh responden tentang 
pengetahuan mengenai berita bencana di televisi. Ditengah banyaknya arus 
informasi yang ada, salah satunya melalui tayangan berita televisi khususnya berita 
bencana memang mendapat tempat tersendiri di hati para penggunanya. Hal ini 
karena tayangan berita televisi memiliki kelebihan dibandingkan dengan media 
massa lainnya seperti lebih dinamis karena penonton bisa mendengar materi berita 
dan juga bisa melihat tentang peristiwa yang sedang diberitakan. Berbicara 
mengenai tayangan berita bencana di televisi, setiap responden memiliki pendapat 
yang berbeda-beda seperti yang diungkapkan oleh bapak Wijaya : 
“ Menurut pendapat saya lumayan baik, karena tayangannya sudah 
update “ (wawancara 23 November 2009) 
Lain pula pendapat dari ibu Murtini : 
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“ Sudah bagus karena ada tayangan langsung soalnya kita bisa liat 
langsung “ (wawancara 23 November 2009) 
Keluarga Wijaya berpendapat tayangan berita bencana di televisi sudah baik karena 
berita langsung ditayangkan di tempat kejadian. Hal ini sama seperti yang 
diungkapkan oleh ibu Moedah, salah satu anggota keluarga Anang yang 
mengungkapkan : 
“ Ya sudah memuaskan karena secara langsung kita bisa liat kejadian 
meskipun jauh ” (wawancara 22 November 2009) 
Pendapat berbeda diungkapkan oleh bapak Anang yang mengatakan : 
“ Yaa kurang memuaskan masalahnya kamera apa…amatir gitu jadi 
kualitas gambar jadi kurang ”  (wawancara 22 November 2009) 
Pendapat yang diungkapkan oleh bapak Anang mungkin dilihat dari sisi teknis 
suatu tayangan berita bencana sehingga bapak Anang merasa kurang puas terhadap 
apa yang ditonton yakni tentang berita bencana di televisi. 
 Untuk tiga responden terakhir yaitu dari keluarga Budi yang ketiganya 
memiliki pendapat yang berbeda mengenai tayang berita bencana di televisi, salah 
satunya seperti yang diungkapkan oleh bapak Budi yang berpendapat : 
“ Wah berita di TV sekarang bagus soalnya saling bersaing, kan 
sekarang banyak program berita di setiap stasiun TV. Tapi kalo berita 
bencana tergantung stasiun TV yang nayangin, kadang ada yang 
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asal-asalan kasih informasi tapi ada juga yang pas” (wawancara 24 
November 2009) 
Hal yang hampir serupa diungkapkan oleh kedua responden dari keluarga Budi 
selanjutnya, yaitu dari ibu Indah yang mengungkapkan : 
“ Kayak bencana tsunami dari segala tampilan dan materi sudah jelas 
untuk memberi informasi “ (wawancara 24 November 2009) 
sedangkan Sylvi mengatakan : 
“ Berita bencana di TV sudah bagus karena berita langsung disiarkan 
di lokasi bencana jadi kita bisa lihat langsung keadaan yang terjadi 
dan berita bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya “ (wawancara 
14 November 2009) 
Tayangan berita bencana menurut keluarga Budi sebenarnya sudah baik 
karena sudah menayangkan kejadian secara langsung, sama seperti pendapat 
keluarga Wijaya. Namun masih ada kekurangan dalam hal materi informasi, hal 
tersebut yang diungkapkan oleh bapak Budi. 
 Dari keseluruhan pendapat mengenai tayangan berita bencana di televisi, 
dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh responden berpendapat bahwa tayangan 
berita bencana di televisi sudah baik dan bagus. Hal ini didapat dari kelima 
responden yang berpendapat bahwa tayangan berita bencana sudah dapat disiarkan 
secara langsung di tempat kejadian sehingga mereka dapat melihat kondisi langsung 
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tanpa harus pergi ke tempat bencana. Tetapi menurut bapak Anang dengan 
tayangan langsung tersebut, dari sisi teknis seperti pengambilan gambar masih perlu 
diperbaiki karena menurut bapak Anang gambar yang ditayangkan masih tidak enak 
untuk ditonton. Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Budi yang berpendapat 
dari sisi teknis yaitu dengan tayangan langsung, materi tentang berita tersebut 
masih terlalu dipaksakan sebagai contoh jumlah korban, kronologi kejadian dan 
lainnya karena dituntut untuk segera memberi informasi sebab ditayangkan secara 
langsung. Hal ini yang menjadi pertimbangan bapak Budi berpendapat bahwa 
informasi yang diberikan masih sembarangan. 
D. Tayangan Berita Bencana Yang Baik  
Setelah mengetahui pendapat  tentang tayangan berita bencana di televisi 
maka selanjutnya akan menggali dari ketujuh responden tentang bagaimana 
seharusnya berita di televisi dipertontonkan. Ibu Murtini dari keluarga Wijaya 
mengatakan : 
“Harusnya kayak berita diskusi, seharusnya bahas yang ini tapi malah 
ganti bahas yang lain. Jadi harus ada pematangan rencana“ 
(wawancara 23 November 2009) 
Pendapat yang berbeda diungkapkan oleh bapak Wijaya : 
“ Menurut saya bagus yang langsung tanpa edit, soalnya kita tahu 
kejadian sebenarnya “ (wawancara 23 November 2009) 
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Responden dari keluarga Anang juga memiliki pendapat yang hampir sama dengan 
keluarga Wijaya, seperti yang diungkapkan bapak Anang yang mengatakan : 
“ Seperti kaya tayangan kekerasan kan gak boleh ditayangkan, jadi 
seharusnya lebih diedit lagi “ (wawancara 22 November 2009) 
Ibu Moedah juga mengungkapkan pendapatnya mengenai tayangan berita di televisi 
seharusnya dipertontonkan yaitu : 
“ Harus dibuat lebih baik lagi,…seperti ada perencanaan yang lebih 
agar pemirsa dapat informasi yang baik “ (wawancara 22 November 
2009) 
Berbeda dengan keluarga lain, bapak Budi sebagai kepala rumah tangga di keluarga 
Budi mengungkapkan pendapat yang mengatakan : 
“ Harusnya wartawan tuh cari info yang akurat dulu baru ditayangin. 
Kadang demi sebuah kecepatan berita, kejadian yang sedang terjadi 
langsung ditayangkan padahal semua informasi tentang kejadian itu 
masih gak jelas “ (wawancara 24 November 2009) 
Ibu Indah juga berpendapat yang hampir sama seperti bapak Budi yang mengatakan 
: 
“ Perlu ada klarifikasi supaya yang nonton gak bingung “ (wawancara 
24 November 2009) 
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Meski bapak Budi dan ibu Indah berpendapat perlu adanya kejelasan dari suatu 
berita, namun Sylvi juga berpendapat hal yang serupa seperti yang diungkapkan 
yang mengatakan : 
“ Ya harusnya yang bener-bener di lokasi kejadian, jadi korban yang 
dievakuasi, tempat pengungsian dan bantuan yang diberikan juga 
harus ditanyakan supaya penonton dirumah tau keadaan sebenarnya 
dan orang-orang yang mau kasih sumbangan tau, bantuan apa aja 
yang dibutuhkan “ (wawancara 24 November 2009) 
Pendapat-pendapat dari ketujuh responden ini hampir memiliki kesamaan, 
seperti yang diungkapkan oleh ibu Murtini dan ibu Moedah yang berpendapat 
bahwa tayangan berita di televisi seharusnya perlu perencanaan yang matang agar 
para penonton tidak bingung dan terjebak pada informasi yang tidak jelas. Hal 
tersebut coba diungkapkan oleh bapak Budi, ibu Indah dan Sylvi yang berpendapat 
bahwa harus ada kejelasan dari suatu berita yang ditayangkan agar tayangan-
tayangan yang seharusnya tidak baik untuk ditayangkan tetapi dianggap layak 
seperti yang diungkapkan bapak Anang, perlu adanya pemilihan tayangan sebelum 
ditayangkan ke penonton. 
Dari apa yang diperoleh melalui pendapat para responden mengenai arti 
penting tayangan berita di televisi yakni tentang arti televisi dalam kehidupan, 
pandangan tentang tayangan televisi, pengetahuan tayangan berita bencana dan 
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tayangan berita bencana yang baik dapat disimpulkan bahwa tayangan televisi 
memiliki arti penting karena dapat menambah pengetahuan dan informasi. Namun 
tidak semua tayangan televisi baik untuk ditonton karena masih mengandalkan 
acara-acara yang tidak mendidik. Untuk tayangan berita bencana, menurut mereka 
sudah baik karena penyajian informasi sudah cepat dan langsung di tempat kejadian 
sehingga penonton dapat melihat dan merasakan kejadian yang telah terjadi, tetapi 
dalam tayangannya perlu adanya ketepatan informasi agar penonton tidak bingung 
dalam menerima informasi yang disampaikan.  
 
3.3.3. Perasaan Dalam Menonton Berita Bencana 
A. Perasaan Ketika Menonton Berita Bencana 
Dalam aktivitas menonton, sistem penginderaan manusia tentu saja ikut 
bekerja baik indera penglihatan, pendengaran, maupun perasaan. Berikut adalah 
pendapat yang diperoleh dari responden mengenai perasaan ketika menonton 
berita bencana, seperti yang diungkapkan oleh bapak Wijaya : 
“ Perasaan saya ya sedih, terhadap tempat bencana itu dan prihatin 
dan rasanya ingin mbantu. “ (wawancara 23 November 2009) 
hal yang sama juga diungkpakan oleh ibu Murtini : 
“ Terharu, simpati dan pengen membantu “ (wawancara 23 
November 2009) 
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Responden dari keluarga Anang berpendapat juga hampir sama, seperti ibu Moedah 
yang mengungkapkan : 
“ Yaa tergugah hatinya untuk bantu, terus kasih masukan supaya 
bencana itu bisa buat sadar manusia. “ (wawancara 22 November 
2009) 
Jawaban serupa juga didapat dari bapak Anang yang mengatakan : 
“ Perasaannya sedih dan terharu.”  (wawancara 22 November 2009) 
Responden dari keluarga Budi yakni ibu Indah dan Sylvi juga berpendapat sama 
dengan responden lainnya namun keterangan berbeda didapat dari bapak Budi yang 
mengungkapkan : 
“ Wah sebenarnya biasa aja tapi kalo bencananya banjir ya sempet 
inget lagi dulu..kan pernah kebanjiran gede banget.” (wawancara 24 
November 2009) 
Secara garis besar ketujuh responden berpendapat mengenai perasaan 
mereka ketika menonton berita bencana adalah sedih dan terharu bahkan ada yang 
ingin membantu. Hal ini mereka rasakan karena mereka sendiri pernah mengalami 
bencana seperti banjir sehingga mereka dapat merasakan apa yang dirasakan oleh 
korban yang ada dalam tayangan berita bencana. 
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B. Perasaan Setelah Menonton Berita Bencana 
Pada saat menonton televisi, perasaan seseorang akan muncul ketika 
tayangan tersebut dilihat dan diamati. Namun ketika tayangan yang memberikan 
suatu informasi tersebut selesai, masih terdapat perasaan yang tersimpan di dalam 
dirinya yang mungkin selama proses tadi belum dirasakan. Hal inilah yang akan 
diperoleh pada bagian ini yakni tentang perasaan setelah menyaksikan berita 
bencana, seperti yang diungkapkan oleh bapak Wijaya : 
“ Ikut merasakan kasihan, berduka ketika ada banyak korban.” 
(wawancara 23 November 2009) 
Masih responden dari keluarga Wijaya yaitu ibu Murtini memiliki perasaan yang 
lebih, seperti yang telah diungkapkan pada wawancara dengan mengatakan : 
“ Perasaannya ingin mbantu dan menolong, relawan gitu “ 
(wawancara 23 November 2009) 
Responden dari keluarga Anang yaitu bapak Anang mengungkapkan : 
“ Ya..perasaannya sebagian menyenangkan, disisi lain sedih dan 
terharu.” (wawancara 22 November 2009) 
Sedangkan ibu Moedah juga berpendapat : 
“ Ya ikut merasakan yang ada di dalam berita itu…” (wawancara 22 
November 2009) 
Pendapat yang hampir sama didapat dari responden keluarga Budi yaitu ibu Indah : 
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“ Kita terharu sedih, yang jelas ada rasa duka. Harapannya hanya 
bisa Bantu  doa aja.” (wawancara 24 November 2009) 
Tak jauh berbeda dengan  ibunya, Sylvi juga mengungkapkan : 
“ Pasti ada perasaan sedih dan iba lihat saudara-saudara kita 
tertimpa musibah. Kita cuma kasih doa aja supaya mereka dikasih 
kekuatan.” (wawancara 24 November 2009) 
Sedangkan bapak Budi memiliki pendapat yang berbeda namun sebenarnya 
maksudnya juga sama dengan yang lainnya. Bapak Budi mengatakan : 
“ Ah biasa aja, Cuma waktu pas nonton aja sering sama apa yang 
dirasain.” (wawancara 24 November 2009) 
Dari pendapat yang diperoleh ketujuh responden, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa mereka memiliki perasaan tertentu setelah menonton berita bencana di 
televisi. Hal ini didapat dari jawaban-jawaban para responden yang mengungkapkan 
mereka memiliki perasaan terharu dan sedih, bahkan keinginan untuk membantu 
langsung. 
Secara garis besar mereka memiliki perasaan tertentu baik saat menonton 
maupun setelah menonton berita bencana. Umumnya perasaan mereka sama yaitu 
sedih dan terharu ketika menonton berita bencana di televisi.  
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BAB IV 
PENUTUP 
 
4.1.  Kesimpulan 
Berita merupakan suatu kejadian yang diliput dan dilaporkan serta 
disebarluaskan untuk khalayak luas. Berita pun memiliki macam-macam kriteria 
berdasarkan kejadiannya, seperti masalah politik, ekonomi, sosial budaya, hukum, 
olahraga, maupun bencana. Isi berita yang disajikan tersebut merupakan kriteria 
suatu berita. Seperti berita yang berisi tentang bencana maka kriteria berita 
tersebut merupakan berita bencana.  
Arti dari bencana sendiri sesungguhnya adalah suatu keadaan dimana 
masyarakat tidak bisa melakukan apapun tanpa bantuan dari luar. Sesungguhnya 
apa yang selama ini dianggap sebagai bencana seperti tanah longsor, banjir, gunung 
meletus sejatinya hanya merupakan bahaya. Namun ketika bahaya tersebut 
membawa resiko dan membuat masyarakat rentan, dia menjadi bencana. 
Media belakangan ini khususnya televisi banyak menayangkan mengenai 
berita bencana hal ini dilatarbelakangi oleh semakin seringnya kejadian-kejadian 
yang berhubungan dengan bencana melanda Indonesia. Semakin banyaknya berita-
berita yang menayangkan suatu bencana, maka semakin besar pula masyarakat 
menerima informasi-informasi mengenai bencana. Hal ini dikarenakan media televisi 
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memiliki keunggulan dibandingkan dengan media yang lain, sebab selain bisa 
mendengar kita juga bisa melihat kejadian secara langsung mengenai apa yang yang 
sedang terjadi meskipun berada di lokasi yang jauh.  Namun tanpa disadari media 
khususnya televisi dalam menyajikan suatu berita bencana terkadang memunculkan 
suatu realitas yang sebenarnya hal tersebut biasa saja tetapi diolah dan dikemas 
menjadi menarik dan terkadang dramatis di tengah masyarakat. Ketika seseorang 
menonton berita bencana di televisi, maka secara tidak langsung terjadi komunikasi 
satu arah sebab media dalam hal ini televisi telah memberikan informasi kepada 
audiens. Hal inilah yang dapat memunculkan pola pikiran setiap audience berbeda-
beda dengan yang lain sebab mereka mengolah informasi yang didapat dengan 
kemampuan sendiri. 
Penelitian tentang aktivitas menonton berita bencana dan persepsi 
masyarakat desa ini menjadi salah satu media untuk mengetahui bagaimana 
persepsi masyarakat desa terhadap berita bencana di televisi. Penelitian ini 
menghasilkan beberapa poin -sebagai bentuk respon masyarakat- yang bisa dicatat 
sebagai berikut : 
1. Pengetahuan Tentang Berita Bencana 
Arti dari sebuah berita adalah suatu kejadian yang dilaporkan. Hal ini 
yang dipahami oleh masyarakat dalam memaknai suatu berita. Masyarakat 
menilai bahwa segala sesuatu yang memiliki nilai berita seperti suatu 
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kejadian yang ada dan nyata maka hal tersebut layak menjadi sebuah berita. 
Meskipun tidak secara detail dan lengkap dalam memahami arti berita 
namun masyarakat sudah mengerti inti dari suatu berita. 
Dalam memahami arti berita bencana, masyarakat terlebih dulu 
menganggap bahwa bencana itu adalah kejadian yang terjadi yang 
disebabkan dari faktor alam. Hal ini didasari oleh masyarakat karena 
banyaknya tayangan berita bencana di televisi yang menayangkan berita 
bencana itu merupakan faktor yang secara keseluruhan berasal dari alam 
seperti banjir, tanah longsor, gunung meletus dan lainnya. Hal seperti ini 
yang membuat dan membentuk pola pemikiran masyarakat mengenai 
bencana yang selalu berasal dari faktor alam. 
Beberapa responden pernah bahkan sering berdiskusi tentang 
tayangan berita bencana. Namun tak sedikit pula masyarakat yang jarang 
mendiskusikan mengenai berita bencana. Hal ini dikarenakan masyarakat 
hanya untuk mendapatkan informasi mentah (dalam bentuk tayangan di 
televisi) tanpa mencari dan mendalami informasi yang sudah ada. 
Masyarakat mendapatkan informasi tentang tayangan berita bencana di 
televisi hanya sesuai kebutuhan saja yakni dalam melihat acara berita, tanpa 
menindak lanjuti informasi yang telah didapat. 
2. Pandangan Masyarakat Terhadap Pemberitaan Bencana di Televisi 
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Secara garis besar masyarakat sangat membutuhkan sebuah televisi. 
Hal ini dikarenakan televisi merupakan media elektronik yang bisa dinikmati 
oleh penontonnya baik dalam bentuk audio maupun visual. Media televisi 
juga merupakan media yang sangat diminati oleh para audiencenya baik 
dalam acara hiburan maupun acara berita. Oleh karena itu televisi memiliki 
arti yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat sebab 
dapat menambah pengetahuan maupun sebagai sarana hiburan. 
Tayangan televisi dari waktu ke waktu mengalami banyak perubahan 
baik dalam segi kualitas maupun dari segi teknis lainnya. Menurut 
masyarakat tayangan televisi saat ini sudah bervariasi namun masih kurang 
mendidik. Perlu adanya pengawasan bagi para orang tua dalam 
mendampingi anaknya menonton televisi. Terlebih lagi saat ini banyak 
sinetron-sinetron yang tidak mencerminkan pendidikan. Oleh sebab itu 
masyarakat menganggap tayangan televisi saat ini sudah lebih baik dari pada 
sebelumnya namun masih ada kekurangan-kekurangan. 
Tayangan berita bencana di televisi memiliki audience yang banyak 
dalam masyarakat. Hal ini karena berita bencana di televisi bersifat dinamis 
sebab penonton bisa mendengar materi berita dan juga bisa melihat tentang 
peristiwa yang sedang diberitakan meskipun lokasi kejadian sangat jauh. 
Masyarakat berpendapat bahwa tayangan berita bencana di televisi sudah 
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baik dan bagus. Sebagai contoh mereka menilai tayangan langsung dari lokasi 
kejadian bencana sangat penting dalam mendapatkan informasi yang tepat. 
Sikap masyarakat dalam menonton berita bencana di televisi dirasa kurang 
merespon terhadap informasi yang diberikan oleh media televisi. Hal ini 
karena setiap tayangan berita bencana, masyarakat tidak mempercayainya 
sepenuhnya dikarenakan setiap informasi yang diberikan masih simpang siur 
dan belum pasti. Disamping itu tayangan mengenai bencana terkesan lebih 
didramatisir sehingga terlihat seperti kasihan dan sangat membutuhkan 
pertolongan seperti para korban bencana, padahal pada kenyatannya 
masyarakat menganggap hal tersebut biasa saja dan wajar seadanya. Mereka 
menilai media televisi yang terlalu membuat setiap kejadian terkesan 
dramatik.   
Masyarakat berpendapat bahwa tayangan berita bencana yang baik 
adalah dengan adanya perencanaan yang matang sebelum disiarkan agar 
para penonton tidak bingung dan terjebak dalam informasi yang salah. 
Sebagai contoh jumlah korban maupun pengambilan gambar lokasi. Hal ini 
sangat penting agar masyarakat bisa mendapatkan informasi yang jelas dari 
suatu tayangan berita bencana di televisi. 
3. Perasaan Menonton Berita di Televisi  
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Masyarakat ketika menonton maupun selesai menonton tayangan 
berita bencana di televisi mengalami perasaan sedih dan terharu. Bahkan 
ada pula yang ingin membantu secara langsung. Hal ini dikarenakan mereka 
juga pernah mengalami sebagai korban bencana banjir, sehingga mereka 
dapat merasakan apa yang dirasakan para korban yang ada di tayangan 
televisi.  
 
4.2.  Saran 
Berdasar dalam temuan-temuan dalam penelitian, maka penulis 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Tayangan berita di televisi khususnya berita bencana sebaiknya 
menggunakan perencanaan yang lebih matang dan siap sebelum 
ditayangkan ke masyarakat. Hal ini sangat penting karena masyarakat 
menginginkan adanya suatu informasi yang benar dan tepat, bukan informasi 
yang sembarang. Terkadang reporter berita dalam meliput kejadian 
khususnya bencana tidak menghiraukan unsur keaktualan. Mereka hanya 
memikirkan faktor kecepatan suatu kejadian yang diliput dalam sebuah 
tayangan berita. Padahal hal tersebut belum tentu baik untuk ditayangkan. 
Bila para reporter berita mengabarkan suatu kejadian bencana secara cepat 
tanpa mengedepankan unsur aktual maka yang terjadi para penonton berita 
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bencana tersebut bisa salah dalam mendapatkan informasi. Oleh karena itu 
sebaiknya para awak media khususnya media televisi yang memiliki 
pengguna yang banyak di masyarakat dapat memberikan suatu informasi 
yang baik dan tepat yakni dengan suatu tayangan yang memiliki data-data 
dan info dari sumber yang jelas dan kompeten agar dalam tayangannya 
masyarakat dapat sebuah informasi yang benar dan tepat pula. 
2.  Sebaiknya tayangan-tayangan televisi lebih mengedepankan unsur 
pendidikan karena selama ini tayangan-tayangan yang ada lebih kepada 
hiburan semata. Hal ini sangat diperlukan agar generasi muda bisa belajar 
dari suatu tayangan televisi yang berkualitas. 
3. Bagi para orang tua sebaiknya ikut mendampingi anaknya dalam menonton 
acara di televisi. Ini sangat penting karena saat ini banyak acara yang masih 
kurang mendidik bagi anak. Namun didalam mendampingi anak-anaknya 
dalam menonton televisi seharusnya peran orang tua sebagai pemberi 
informasi tambahan selain dari tayangan televisi sangatlah penting, karena 
ini dapat membuat informasi yang didapat dari anak bisa lebih jelas dan 
benar.  
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